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A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Analisis Rasio Keuangan Untuk
Memprediksi Financial Distress Pada Bank Umum Syariah
Periode 2015-2019”. Untuk ini perlu diuraikan pengertian dari
istilah-istilah judul sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaah atas bagian itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. *

2. Rasio keuangan

Rasio keuangan merupakan alat yang di gunakan
dalam artian relatif maupun absolut untuk menjelaskan
hubungan tertentu antara angka yang satu dengan angka
yang lain dari suatu laporan keuangan.?

3. Memprediksi

Memprediksi  atau  prediksi  adalah  proses
memperkirakan 'secara sismatis tentang sesuatu yang
paling mungkin terjadi dimasa depan berdasarkan
informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki,agar
kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi dengan
hasil perkiraaan) dapat diperkecil. Prediksi tidak harus
memberikan jawaban secara pasti kejadian yang akan
terjadi, melainkan berusaha untuk mencari jawaban
sedekat mungkin yang akan terjadi.

4. Financial distress

Financial distress adalah tahap kesulitan keuangan
yang di tandai dengan penurunan laba (dan bahkan laba
negatif). Menurut brown, james dan moradian, perusahaan

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Grafika, 2003), h. 43
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Offset,Edisi Kedua,1994), h. 12



yang mengalami financial distress adalah jika mereka
sedang melakukan restrukturisasi dengan tujuan
menghindari situsi dimana perusahaan tidak bisa
melakukan pembayaran atas kewajiban atau perjanjian
yang dibuat dengan pihak debitur (default) atau sebagai
sebuah reason untuk mengantisipasi default atas kontrak
hutang mereka.®

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di tegaskan
makna dari judul skripsi ini adalah untuk mengetahui
tingkat keberhasilan analisis rasio keuangan dalam
memprediksi financial distress pada bank umum syariah
periode 2015-2019.

B. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1988 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
Tentang Perbankan, Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Menurut Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008, berdasarkan kegiatan operasionalnya, Bank
dibedakan menjadi Bank Konvensional dan Bank Syariah.
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah.*

Setelah sebelumnya Indonesia mengalami Krisis
multidimensi pada pertengahan tahun 1997, yang disebut
dengan krisis moneter, dimana krisis ini dimulai dari
merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar hingga sampai
pada masalah likuidasi dibidang perbankan, pada tahun 2008,
dunia dikejutkan dengan krisis ekonomi di Amerika Serikat

® Farida Titik Kristanti,Financial Distress (Malang:Inteligensia
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akibat subprime mortgage. Dampak dari krisis tersebut juga
dirasakan oleh negara-negara di dunia, termasuk di Indonesia.
Akibat dari rangkaian krisis tersebut, banyak perusahaan yang
mengalami kondisi kesulitan keuangan yang disebut dengan
financial distress.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Bank
Syariah memiliki tingkat resistensi yang lebih baik dari pada
Bank Konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari
beberapa penelitian tentang perbankan, diantaranya: Menurut
penelitian Sudarsono, menyimpulkan bahwa sistem perbankan
syariah lebih stabil dibandingkan dengan Bank Konvensional
dalam menghadapi krisis keuangan global. Hal yang senada
disampaikan oleh  Abustan , dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa kinerja perbankan syariah secara umum
lebih baik dibandingkan perbankan konvensional. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Devi, menunjukkan bahwa
Bank Syariah lebih baik kinerjanya dari segi rasio LDR dan
ROA, sedangkan Bank Umum Konvensional lebih baik
kinerjanya dari segi rasio CAR, NPL dan BOPO. Menurut
Plat dan Plat, dalam Fahmi, mendefinisikan financial distress
sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi
sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuiditasi.

Financial distress sendiri didefinisikan sebagai tahap
kesulitan keuangan yang di tandai dengan penurunan laba.
kesulitan keuangan merupakan suatu situasi ketika sebuah
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. Hal ini
terjadi sebagai tanda awal sebelum pada akhirnya hal yang
buruk akan bisa terjadi, yaitu kebangkrutan. Financial distress
tidak saja merusak sistem keuangan perusahaan, tetapi juga
organisasi secara keseluruhan. Hilangnya sumber keuangan
perusahaan dan sumber daya manusia bisa menyebabkan
perusahaan dilikuidasi. ®

Femonena yang terjadi berkenaan dengan financial
distress pada sektor perbankan yaitu adanya pemberitaan

5 Farida Titik Kristanti,Financial Distress, (Malang:Inteligensia Media,
2019), h. 12.



tentang PT. Bank Muamalat Indonesia Thk sejak beberapa
tahun lalu mencatatkan Kkinerja keuangan yang kurang
mengembirakan. Mulai dari non performing financing (NPF)
yang besar, permodalan yang menyusut, hingga beban
operasional yang tinggi. Pada tahun 2014 pembiayaan
bermasalah non performing financing (NPF) kian
memberatkan langkah Bank Muamalat. Hendiarto, Direktur
Keuangan dan Operasional Bank Muamalat mengungkapkan,
penyumbang NPF tertinggi di perseroan adalah sektor
pertambangan dan transportasi, lantaran masa depan dua
sektor ini tengah buram. Bank Muamalat yang saat ini
dinahkodai oleh Endi PR Abdurahman ini mulai
menampakkan tanda-tanda goyah. Berdasarkan laporan
keuangan yang dipublikasikan Bank Muamalat dan data dari
OJK, BMI telah mengalami kontraksi bisnis sejak mengalami
pergantian top eksekutive saat ini.

Dalam persaingan di dunia perbankan yang semakin
banyak dan berkualitas harus diimbangi dengan manajemen
yang baik pula. Salah satu faktor yang harus diperhatikan
yaitu dengan mengamati laporan keuangannya karena dari
suatu laporan keuangan itulah dapat memperlihatkan tingkat
resiko keuangan yang akan terjadi. Berikut data ikhtisar
keuangan Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2016.

Tabel 1.1

Ikhtisar Keuangan Bank Muamalat Indonesia
(dalam milyar rupiah dan persentase)

Indikator e

2012 2013 2014 2015 2016 Ket
Total aktiva | 44.262 | 53.707 | 62.410 | 57.141 | 55.786
DPK 34904 | 41.790 | 51.206 | 45.078 | 41.920 R
Pembiayaan | 32.861 | 41.612 | 42.865 | 40.706 | 40.010 P
Laba bersih 46 165 59 74 81
CAR 11,57 14,05 13,91 12,00 12,74
FDR 94,15 99,99 84,14 90,30 95,13
NPF 1,81 1,56 4,85 4,20 4,48 %
ROA 1,54 0,50 0,17 0,20 0,22
ROE 29,16 11,41 2,20 2,78 3,00
BOPO 84,47 93,86 97,33 97,36 97,76

Sumber: Bank Muamalat Indonesia, Laporan Tahunan 2012-2016
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Data tersebut menunjukkan bahwa Total Aktiva, DPK,
dan Pembiayaan pada tahun 2012-2014 mengalami
peningkatan sedangkan pada tahun 2014-2016 mengalami
penurunan. Laba bersih mengalami fluktuasi dan pada tahun
2012 dan 2014 mengalami penurunan drastis. CAR tahun
2012-2016 mengalami naik turun tetapi masih berada pada
batas aman yaitu diatas 8%, Sedangkan FDR rata-rata 75%-
100% masih tergolong cukup sehat dan sehat. Adapun rasio
NPF pada tahun 2014 mengalami kenaikan tetapi masih
berada pada batas aman dibawah 5%. ROA BMI pada tahun
2013-2016 termasuk peringkat kurang sehat karena berada
pada posisi 0 sd 0,5%, ROE tahun 2014-2016 juga termasuk
peringkat kurang sehat karena berada pada posisi 0 sd 5%,
sedangkan BOPO pada tahun 2014-2016 juga berada pada
posisi kurang sehat yaitu 97 sd 100%.°

Financial Distress dimulai dari ketidakmampuan
dalam  memenuhi  kewajiban-kewajibannya, terutama
kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban
likuiditas, dan juga termasuk kewajiban dalam Kkategori
solvabilitas. Kondisi Financial Distress bisa dialami oleh
semua perusahaan, terutama jika kondisi perekonomian di
negara tempat perusahaan tersebut beroperasi mengalami
krisis ekonomi.” ~Untuk mengatasi atau meminimalisir
terjadinya kebangkrutan di perusahaan, pihak manajemen
harus melakukan pengawasan terhadap kondisi keuangan
perusahaan'dengan menggunakan analisis laporan keuangan.®

Analisis laporan keuangan merupakan alat penting
untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi keuangan
perusahaan. Dengan melakukan analisis terhadap kondisi
perusahaan, risiko kebangkrutan dapat dihindari. Selain itu,
dengan analisis tingkat kesehatan keuangan, juga akan dapat

® Dewi Laela Hilyatin dan Eriska Prasdiwi, Analisis Prediksi Potensi

Kebangkrutan Pada Pt Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2012-2016 Dengan
Menggunakan Metode Altman Modifikasi, Vol 5. No 2, Juli-Desember 2017,h. 4.

" Hery. Analisis Kinerja Manajemen, (Jakarta: PT. Grasindo, 2015), h. 28
8 Desi Marlinda, Aida Yulia, Analisis Potensi Financial Distress Dengan

Metode Springate Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia, Jurnal limiah Mahasiswa
Ekonomi Akuntansi (JIMEKA) Vol. 5 No. 1, 2020, h. 36.



dinilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya, struktur modal perusahaan,
distribusi aktivanya, keefektivan penggunaan aktivanya, hasil
usaha atau pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tetap
yang harus dibayar, serta memprediksi seberapa besar risiko
kebangkrutan yang mungkin akan dialami perusahaan.

Kondisi keuangan perusahaan menjadi perhatian bagi
banyak pihak, tidak hanya manajemen perusahaan, karena
kelangsungan hidup dan kondisi keuangan perusahaan
menentukan kemakmuran berbagai pihak yang
berkepentingan (stake holder) seperti investor, kreditor dan
pihak lainnya. Stabilitas keuangan perusahaan menjadi
perhatian penting bagi karyawan, investor, pemerintah,
pemilik bank dan otoritas pengatur regulasi. Oleh karena itu
banyak dikembangkan metode atau cara untuk memprediksi
terjadinya financial distress. Jika kondisi financial distress
dapat diprediksi lebih dini, maka pihak manajemen
perusahaan bisa melakukan tindakan-tindakan yang bisa
digunakan untuk memperbaiki kondisi keuangan perusahaan.
Prediksi ini sekaligus bisa digunakan oleh berbagai pihak
untuk pengambilan keputusannya.

Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas  dan
didukung oleh beberapa hasil penelitian terdahulu, Bank
Syariah tampak lebih stabil dalam menghadapi krisis ekonomi
yang pernah terjadi. Selama krisis ekonomi tersebut,
perbankan syariah masih dapat memenuhi kinerja yang relatif
lebih baik dibandingkan perbankan konvensional. Namun
perbankan syariah sebagai lembaga keuangan tentu akan
menghadapi  berbagai resiko yang tidak menutup
kemungkinan bisa mengancam eksistensinya. Oleh karena itu
untuk mengantisipasi berbagai risiko yang mungkin terjadi,
diperlukan suatu tindakan sedini mungkin untuk mengukur
kondisi serta tingkat kesehatan perbankan syariah. Penelitian
ini menganalisis laporan keuangan perbankan syariah dengan
menggunakan rasio-rasio sebagai model prediksi dan
menggunakan teknik Multiple Discriminant Analysis (MDA).
Rasio-rasio yang digunakan menjelaskan dan memberikan
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gambaran kinerja tentang baik buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu bank dari satu periode ke periode berikutnya.
Dengan menggunakan rasio-rasio tersebut maka analisis ini
akan sangat membantu dalam menganalisa kinerja keuangan
dan membantu memprediksi kondisi financial distress
perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan Untuk
Memprediksi Financial Distress Pada Bank Umum Syariah
Periode 2015-2019".

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Analisis laporan keuangan merupakan alat penting
untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi keuangan
perusahaan. Dengan melakukan analisis terhadap kondisi
perusahaan, risiko kebangkrutan dapat dihindari. Selain itu,
dengan analisis tingkat kesehatan keuangan, juga akan dapat
dinilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya, struktur modal perusahaan,
distribusi aktivanya, keefektivan penggunaan aktivanya, hasil
usaha atau pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tetap
yang harus dibayar, serta memprediksi seberapa besar risiko
kebangkrutan yang mungkin akan dialami perusahaan.

Batasan pada penelitian ini adalah laporan keuangan
Bank Umum Syariah periode 2015 sampai dengan 2019.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di
atas,maka permasalahan yang muncul pada penelitian ini
adalah:

1. Apakah rasio Capital Adequency Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Return on Assets (ROA),
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara
parsial terhadap kondisi financial distress bank umum
syariah periode 2015-2019?



2. Apakah rasio Capital Adequency Ratio, Non Performing
Financing, Return On Asset, Biaya Oprasional
Pendapatan Oprasional (BOPO), Financing to Deposit
Ratio berpengaruh secara simultan terhadap kondisi
financial distress bank umum syariah periode 2015-2019?

3. Bagaimana pandangan ekonomi lIslam terhadap kondisi
financial distress bank umum syariah?

E. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Untuk Mengetahui pengaruh rasio Capital Adequency
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Return
on Assets (ROA), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh secara parsial terhadap kondisi
financial distress bank umum syariah periode 2015-2019.

2. Untuk Mengetahui pengaruh rasio Apakah rasio Capital
Adequency Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF), Return On Asset (ROA), Biaya Oprasional
Pendapatan Oprasional (BOPO), Financing to Deposit
Ratio(FDR), berpengaruh secara simultan terhadap
kondisi financial distress bank umum syariah periode
2015-2019.

3. Untuk-Mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap
kondisi financial distress bank umum syariah.

F. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan serta bukti empiris tentang
tema yang diteliti.
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b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian lebih lanjut.

Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Sebagai sumbangan pemikiran agar dapat digunakan
atau diambil manfaatnya dan dijadikan bahan untuk
pertimbangan dalam kebijakan mengenai analisis
rasio keuangan untuk memprediksi financial distress
pada bank umum syariah.

b. Bagi Penulis
Dapat dijadikan sebagai media pengaplikasian dari
ilmu pengetahuan yang penulis peroleh selama
perkuliahan serta menambah pengalaman dalam
penelitian.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan pihak lain sebagai
pendukung, baik dalam hal memperoleh teori maupun
menganalisis hasil _sebagai unsur perbandingan, adapun
beberapa penelitian terdahulu tersebut yaitu, sebagai berikut:

L

Penelitian Maisarah, Zamzami, Edgar, Diah PA dalam
judul. penelitian analisis rasio keuangan untuk
memprediksi kondisi financial distress perbankan syariah
di indonesia (studi kasus pada bank syariah di indonesia
periode 2011-2016) Berdasarkan hasil analisis dan
pengujian hipotesis dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

a. Dari pengujian regresi berganda diperoleh hasil
bahwa rasio CAR (Capital Adequacy Ratio)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kenaikan nilai Altman Z-Score dan memperkecil
kemungkinan terjadinya kondisi financial distress
perbankan syariah di Indonesia.
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b. Dari pengujian regresi berganda diperoleh hasil
bahwa rasio NPF (Non Performing Financing)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kenaikan nilai Altman Z-Score dan meningkatkan
kemungkinan terjadinya kondisi financial distress
perbankan syariah di Indonesia.

c. Dari pengujian regresi berganda diperoleh hasil
bahwa rasio NIM (Net Income Margin)
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kenaikan nilai Altman Z-Score dan meningkatkan
kemungkinan terjadinya kondisi financial distress
perbankan syariah di Indonesia.

d. Dari pengujian regresi berganda diperoleh hasil
bahwa rasio ROA (Return On Asset) berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap kenaikan
nilai  Altman Z-Score dan  memperkecil
kemungkinan terjadinya kondisi financial distress
perbankan syariah di Indonesia.

e. Dari pengujian regresi berganda diperoleh hasil
bahwa rasio BOPO (Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kemungkinan
terjadinya kondisi financial distress perbankan
syariah di Indonesia.

2. Penelitian Verani Carolina, Elizabet I, Marpaung, Derry
Pratama dalam  penelitiannya berjudul analisis rasio
keuangan untuk memprediksi kondisi financial distress
(studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di bursa efek indonesia periode 2014-2015) Berdasarkan
hasil analisis dan pengujian hipotesis dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :°

a. Likuiditas tidak berpengaruh atau tidak dapat
digunakan untuk memprediksi financial distress.

® Verani Carolina,Elizabet I,Marpaung,Derry Pratama,” analisis rasio keuangan
untuk memprediksi kondisi financial distress ( studi empiris pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2014-2015)” , jurnal
akuntansi marantha, Volume 9, Nomor 2, November 2017,hal 8
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b. Leverage tidak berpengaruh atau tidak dapat
digunakan untuk memprediksi financial distress.

c. Profitabilitas berpengaruh atau dapat digunakan
untuk memprediksi financial distress.

d. Arus kas operasi tidak berpengaruh atau tidak
dapat digunakan untuk memprediksi financial
distress.

3. Penelitian Nilna llza Amalia Dan Ronny M Mardani
dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Rasio
Keuangan Terhadap Financial Distress (Pada Perusahaan
Perbankan yang Listing Di BEI Periode Tahun 2014-
2016)

a. Variabel CAR Dberpengaruh negatif terhadap
financial distress pada perusahaan perbankan
yang listing di BEI periode tahun 2014-2016.

b. Variabel NPL berpengaruh positif terhadap
financial distress pada perusahaan perbankan
yang listing di BEI periode tahun 2014-2016.

c. Variabel ROA berpengaruh positif terhadap
financial distress pada perusahaan perbankan
yang listing di BEI periode tahun 2014-2016.

d. Variabel ROE berpengaruh negatif terhadap
financial distress pada perusahaan perbankan
yang listing di BEI periode tahun 2014-2016.

e. Variabel LDR berpengaruh negatif terhadap
financial distress -pada perusahaan perbankan
yang listing di BEI periode tahun 2014-2016.

f. Variabel BOPO berpengaruh positif terhadap
financial distress pada perusahaan perbankan
yang listing di BEI periode tahun 2014-2016.

4. Penelitian Tio Novriandi Peranan Analisis Rasio
Keuangan Dalam Memprediksi Kondisi Financial
Distress Perusahaan Sektor Perdagangan Menurut analisis
data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
diambil suatu kesimpulan berkaitan dengan kemampuan
model (Hasil uji Nagelkerke R Square) mampu
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menjelaskan sebesar 59%. Sementara sebesar 41%
dijelaskan oleh variabel-veriabel lain yang diluar dari
model penelitian. Rasio keuangan yang digunakan
penelitian diproksikan dengan CR, DER,OPM, dan TATO
berpengaruh terhadap financial distress perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012
(p<0,05). Investor disarankan agar dalam pengambilan
keputusan investasi mempertimbangkan CR, DER, OPM,
dan TATO perusahaan agar tidak salah menginvestasikan
modalnya ke dalam perusahaan dengan kondisi tidak
sehat.
Penelitian Lisa Yulita Suot, Rosalina A.M Koleangan,
Indrie Debbie Palandeng yang berjudul penelitian analisis
rasio keuangan dalam memprediksi kondisi financial
distress pada industri perbankan yang terdaftar di bursa
efek indonesia hasil dalam penelitian ini adalah :
a. Pertama  Secara serempak (Uji F)
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Net
Interest Margin (NIM), Return On Asset
(ROA), Biaya Operasional  terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to
Deposite Ratio (LDR) berpengaruh signifikan
terhadap  Financial  Distress _industri
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode Tahun 2016-2018. kedua
Secara parsial (Uji t) dapat dinyatakan bahwa:
b. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin
(NIM), Return On Asset (ROA), Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) positif dan signifikan terhadap
Financial Distress pada industri perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode Tahun 2016-2018.
c. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap
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Financial Distress pada industri perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode Tahun 2016-2018.

6. Penelitian Nirmala sari hasibuan yang berjudul Analisis
Rasio Keuangan Untuk Memprediksi Financial Distress
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2008 — 2011 Berdasarkan hasil
olah data secara parsial yang dilakukan, diketahui bahwa
rasio yang mampu memprediksi financial distress adalah
ROA. Sedangkan keenam rasio lainnya yaitu rasio CAR,
NPL, BOPO, ROE, NIM dan LDR tidak mampu
memprediksi financial distress.

7. Penelitian Arinna Suhadi vol 6, no 3. Yang berjudul
Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kondisi Financial
Distress Bank Umum Syariah Di Indonesia dapat
disimpulkan bahwa terdapat dua variabel yang tidak
memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress
diantaranya yaitu variabel NPF (Net Performing
Financing) dan ROA (Return On Asset). Kemudian yang
memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress
diantaranya terdapat tiga variabel yaitu, STM (Short Term
Mismatch) memiliki pengaruh positif terhadap kondisi
financial distress, GCG (Good Corporate Governance)
memiliki pengaruh negatif terhadap kondisi financial
distress: dan. CAR (Capital Adequacy Ratio) memiliki
pengaruh positif terhadap kondisi financial distress.

8. Penelitian Erni dan imron, yang berjudul Analisis Rasio
Keuangan Untuk Memprediksi Kondisi Financial
Distress (Pada Bank Umum Syariah Dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah) dapat disimpulkan bahwa
CAR tidak berpengaruh terhadap financial distress baik
pada Bank Umum Syariah maupun Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah rasio BOPO tidak berpengaruh terhadap
financial distress pada Bank Umum Syariah. Rasio ROA
tidak berpengaruh terhadap financial distress baik Bank
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Umum Syariah maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
rasio ROE tidak berpengaruh tehadap financial distress
baik Bank Umum Syariah maupun Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Berdasarkan hasil uji regresi logistik rasio
NIM tidak berpengaruh terhadap financial distress pada
Bank Umum Syariah. rasio FDR tidak berpengaruh
terhadap financial distress pada Bank Umum Syariah
maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

H. Sistematika Penulisan
Sistem  penulisan  bertujuan untuk mempermudah
pemahaman dan mengetahui pembahasan yang ada pada
skripsi ini secara menyeluruh, Adapun sistematika penulisan
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB I

: PENDAHULUAN

Bab  Pendahuluan  berisi  tentang
Penegasan  Judul, Latar Belakang
Masalah, identifikasi dan batasan
masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kkajian
penelitian. terdahulu yang relevan, dan
sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Dalam' Bab ini "Landasan teori berisi
tentang teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu meliputi teori
keagenan, financial distress, analisis rasio
keuangan, kerangka pikir penelitian, serta
hipotesis  yang  digunakan  dalam
penelitian ini.

: METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V
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Dalam Bab ini Metode penelitian berisi
tentang waktu dan tempat penelitian,
pendekatan  dan  jenis  penelitian,
populasi,sampel,dan teknik pengumpulan
data, definisi oprasional penelitian,
instrumen penelitian, analisis
deskriptif,uji prasyarat analisis, dan uji
hipotesis.

HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
Dalam Bab ini Hasil penelitian dan
pembahasan berisi tentang temuan penulis
berdasarkan data yang dikumpulkan di
lapangan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu berisi
tentang : pengaruh rasio Capital
Adequency Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), Return on Assets
(ROA), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap kondisi
financial distress bank -umum syariah
periode 2015-2019.

: PENUTUP
Penutup berisi tentang kesimpulan yang
diperoleh oleh penulis dalam penelitian
ini, beserta Rekomendasi yang ingin
penulis sampaikan kepada pihak-pihak
yang terkait.






BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori Keagenan

Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu
bentuk hubungan kontraktual antara seorang atau
beberapa orang yang bertindak sebagai principal dan
seseorang atau beberapa orang lainnya yang bertindak
sebagai agent, untuk melakukan pelayanan bagi
kepentingan principal dan mencakup pendelegasian
wewenang dalam pembuatan keputusan dari principal
kepada agent. Dalam perekonomian modern, manajemen
dan pengendalian perusahaan semakin terpisah dari
kepemilikan. *°

Manager bertanggung jawab terhadap pemilik yang
kemudian berimbas dengan pendanaan perusahaan baik
dari investor atau kreditor. Tujuan dari sistem pemisahan
ini adalah untuk menciptakan efisiensi dan efektivitas
dengan memperkerjakan agen-agen profesional dalam
mengelola perusahaan. Penguasaan kendali perusahaan
dipegang oleh agent sehingga agent dituntut untuk selalu
transparan dalam melaksanakan kendali perusahaan di
bawah principal.  Salah™ satu bentuk pertanggung
jawabannya adalah dengan mengajukan laporan keuangan.
Laporan._keuangan disusun untuk melaporkan kondisi
keuangan perusahaan pada periode waktu tertentu.
Informasi dari laporan keuangan tersebut dapat dijadikan
pihak eksternal perusahaan untuk menilai kondisi
keuangan perusahaan, jika laba yang diperoleh perusahaan
nilainya tinggi dalam jangka waktu yang relatif lama,
maka dapat dikatakan bahwa perusahaan dapat
menjalankan kegiatan operasinya dengan baik. Hal ini
juga mengindikasikan bahwa dari nilai laba bersih yang

% Denies Priantinah, Eksitensi Earnings Manajemen Dalam Hubungan
Agen — Prinsipal, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. VI. No. 2 — Tahun
2018, h. 23
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diperoleh, perusahaan dapat melakukan pembagian
deviden kepada setiap investornya. Selain itu, dapat
dilihat juga dari nilai arus kas yang diperoleh perusahaan.
Jika arus kas yang diperoleh perusahaan nilainya tinggi
dalam jangka waktu yang relatif lama, maka perusahaan
dinilai dapat melakukan pengembalian atas kredit yang
diberikan oleh pihak kreditor. Oleh karena itu,
kepercayaan yang diberikan kepada perusahaan akan
semakin kuat dan perusahaan pun akan mendapatkan
kredit dengan mudah dalam setiap kegiatan operasinya.
Sebaliknya, jika nilai laba dan arus kas suatu perusahaan
bernilai kecil dalam jangka waktu yang relatif lama, maka
dapat dilihat dari nilai tersebut bahwa pihak eksternal
akan menganggap perusahaan tidak mampu dalam
menjalankan kegiatan operasinya dengan baik. Kondisi
tersebut akan mengakibatkan perusahaan mengalami
permasalahan keuangan atau kondisi financial distress.
Hal ini menjadikan pihak eksternal tidak akan
mempercayakan dananya untuk dikelola dalam kegiatan
perusahaan tersebut.'!

Kondisi financial distress tergambar dari ketidak
mampuan untuk membayar kewajiban yang telah jatuh
tempo. Laju arus kas dan besarnya laba sangat
berhubungan dengan  kondisi  financial _distress.
Didasarkan pada teori keagenan, diharapkan dapat
berfungsi+ sebagai -alat untuk .memberikan keyakinan
kepada para investor bahwa mereka akan menerima return
atas dana yang telah mereka investasikan. Hal ini
berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa
manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka.
Sebaliknya, dari adanya laporan keuangan yang buruk
dalam pelaporan laba dan arus kasnya, hal ini dapat
menunjukkan kondisi financial distress. Kondisi tersebut
dapat menciptakan keraguan dari pihak investor dan

" Ibid.
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kreditor untuk memberikan dananya karena tidak adanya
kepastian atas return dana yang telah diberikan.*

Dalam konsepsi Islam ada kejelasan mengenai
hubungan yang berkaitan dengan suatu bentuk kerjasama
antara agent dan principal. Bentuk relasi tersebut muncul
dari konsep dasar amanah dalam kerangka kemutlakan
tunggal atas kuasa llahi. Dalam Teori Agency nilai dasar
yang terkandung vyaitu pendelegasian wewenang dan
pertanggungjawaban.™

Dengan demikian Islam juga memiliki karakteristik
yang sama Yyaitu adanya kedua nilai tersebut sebagai
sesuatu yang mendasar dalam pelaksanaan perspektif
khalifatullah fill ard. Sebagaimana firman Allah dalam
QS.Al Bagarah (2) ayat 31 :

P - - _ 20 - o > //f /{J ~ =822 _ 4/
-t ..i ,_] l > 9% 7 @ N -~ g -

T . N | srE
(D)oo oS o) Vg Lell ool

Artinya :“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman,  “Sebutkan kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang benar orang-orang

14
yang benar’”’

B. Financial Distress

1. Definisi Financial Distress

Financial distress sering dimaknai Sebagai kondisi
dimana seseorang dalam kondisi sulit keuangan. Kondisi
ini akan menempatkan perusahaan pada ancaman

2 Elfianto, “Agency Theory Dalam Perspektif Syariah” E-journal
Universitas Taman Siswa Padang, h.33

B1bid.

YDepartemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Cv
PENEBIT J-ART,2004), h.36
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kebangkrutan (pailit). Financial distress menyebabkan
perusahaan terancam gagal dalam melaksanakan
kewajibannya terhadap pihak yang berkepentingan
dengan perusahaan seperti investor,kreditor, bahkan pihak
pinjamin dana. kegagalan tersebut dapat berupaya tidak
terbayarnya utang perusahaan pada saat jatuh tempo, tidak
terbayarnya dividen, dan membengkaknya jumlah utang.
Perusahaan sebagai penerima amanat mempunyai
tanggung jawab atas kegiatan operasional sehingga
mampu mendatangkan keuntungan bagi pihak Yyang
berkepentingan dengan perusahaan. dalam menjalankan
amanat, perusahaan dituntut adil dalam semua pihak
sehingga tidak ada satu pun yang merasakan dirugikan.
hal ini sesuai dengan kaidah Islam yang terdapat pada
firman Allah SWT dalam surat an-nisa ayat 58:

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan ~.amanat  kepada  yang  berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. (Q.S.n-Nisa
: 58)

Financial distress bisa di definisikan dari sudut
pandang ekonomi, finansial, modal kerja yang ketidak
mampuan membayar, dan pertumbuhan penjualannya.
Masing-masing definisi tergantung dari sudut pandang
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yang mereka gunakan. Financial distress biasanya
melobatkan minimal 2 pihak, yaitu debitur dan kreditur.
Para  akademisi  mengalami  kesulitan  untuk
mendefinsikan Financial Distress. Menurut Keasy dan
Watson dalam Rahmania, kesulitan ini terjadi karena
ketidak lengkapan dan sangat bebasnya kriteria apapun
yang digunakan untuk mengklasifikasikannya.”® Dari
berbagai literatur, ada beberapa definisi mengenai
financial distress, Brigham dan gapenski dalam
Rahmania, menyatakan bahwa ada 5 tipe kesulitan
keuangan yaitu:'®

1. Kegagalan ekonomi, Kondisi ini terjadi Kketika
pendapatan perusahaan tidak mampu meng-kover
sejumlah biaya-biaya, bahkan biaya modalnya.

2. Kegagalan bisnis, Kegagalan bisnis diartikan
sebagai kondisi ketika perusahaan menghentikan
operasi bisnisnya sehingga mengakibatkan kerugian
bagi pihak kreditur.

3. Insolvensi secara teknis, Situasi ini disebut juga
equity insolvency yang menurut istilah Atman
merupakan suatu kondisi perusahaan di mana
mereka tidak =~ memiliki kemampuan  dalam
membayar hutangnya dengan lancar pada saat jatuh
tempo ini merupakan kondisi temporer di mana
biasanya kreditur akan membantu perusahaan
dengan cara melakukan restrukturasi hutang
perusahaan.

4. Insolvensi dalam kebangkrutan, Ini adalah kondisi
ketika nilai pasar aset lebih kecil dibandingkan nilai
buku hutang perusahaan jika insolvensi secara
teknis adalah masalah temporer maka insolvensi
dalam kebangkrutan merupakan situasi permanen

15 Rahmania, dan Hermanto. Analisis Rasio Keuangan Terhadap Financial
Distress Perusahaan Perbankan Studi Empiris di BEI 2010-2012, Jurnal llmu & Riset
Akuntansi Vol. 3 No. 11, 2014, h. 15

8 Ibid
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dan jika tidak diatasi dengan sungguh-sungguh
maka akan mengarah pada kondisi likuidasi bisnis.
Bangkrut secara illegal, Ini merupakan situasi
bangkrut secara legal yaitu Ketika suatu perusahaan
telah diajukan tuntutan secara resmi sesuai
perundang-undangan yang berlaku.

Sedangkan Alman dan Hotckiss dalam bukunya

Corporate  Financial Distress and Bangkrupcy,
menyatakan bahwa secara umum ada 4 Kkarakteristik
mengenai perusahaan yang tidak berhasil:*’

1. Failure

Failure adalah kriteria ekonomi vyaitu tingkat
pengembalian atau (return) atas investasi modal,
signifikan dan secara terus-menerus lebih rendah
dibandingkan tingkat pada investasi yang sama.
Insolvency

Insovency adalah istilah lain tentang kinerja negatif
perusahaan dan biasanya ini digunakan lebih ke istilah
teknis.  Technical insolvency terjadi  ketika
perusahaan tidak dapat membayar kewajibannya
(signifying a lack of liquidity).

Default and bankruptey

Technical default terjadi ketika debitur melakukan
penyimpangan atas persetujuan (agreement) dengan
seorangkreditur dan dapat menjadi dasar untuk
tindakan hukum seperti penyimpangan atas sebuah
covenant pinjaman (current ratio atau debt ratio).

Selain pengklasifikasian definisi finansial distress

seperti yang sudah diuraikan, maka banyak definisi yang
biasa digunakan oleh para peneliti. masing-masing
Peneliti memiliki sudut pandang yang berbeda untuk
mendefinisikan financial distress, semua akan sangat

17 Altman, E,”Financial Ratio Discriminant Analysis, and The Prediction of

Corporat Bankruptcy”, The Journal Of Finance,1968
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tergantung pada kepentingan para peneliti. Beberapa
peneliti tersebut adalah sebagai berikut :*®

a.

Beaver, menyatakan financial distress sebagai
adanya kekurangan yang besar (Pada keuangan
perusahaan), yang menyebabkan  kegagalan
pembayaran atas dividen saham preferen dan obligasi
perusahaan dan masuk ke dalam kebangkrutan.
Altman dan Ohlson mendefinisikan sebagai
pendeklarasian atau masuk ke kebangkrutan.
Kegagalan  sesuai  kriteria ~ keuangan  dapat
didefinisikan sebagai ketidakcukupan arus kas untuk
memenuhi kewajibannya. kewajiban ini meliputi
hutang terhadap supplier dan karyawan, terrmasuk
biaya proses legal yang sedang dijalani, kegagalan
dalam pembayaran kembali pokok dan bunga
pinjaman.
Menurut Brown, James dan Mooradian, perusahaan
yang mengalami financial distress adalah jika mereka
sedang melakukan restrukturisasi dengan tujuan
menghindari default atau sebagai Reason untuk
mengantisipasi default atas kontrak utang mereka.
Definisi lain .yang diungkapkan oleh Hopwood,
menurutnya financial distress terjadi jika ada dalam 3
kondisi berikut secara simultan, yaitu:
1. Modal kerja negatif pada tahun tersebut.
2. Rugi operasi (operating loss) pada 3 tahun
sebelum kebangkrutan.
3. Laba di tahan yang negatif dalam tiga tahun
sebelum kebangkrutan.
Sedangkan Opler dan Titman menyatakan bahwa
industri yang distress adalah industri yang median
pertumbuhan penjualan yang negatif dan media
return saham yang lebih kecil dari -30%. Financial
distress menurut mereka adalah kejadian yang

8 Ibid
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“costly” yang memengaruhi hubungan antara
debtholders dan non-financial stakeholders.

g. Hendel mendefinisikan financial distress sebagai
kemungkinan untuk bangkrut, di mana itu tergantung
pada tingkat ke likuiditas dan Aset sesuai dengan
ketersediaan kredit.

h. Andrade dan Kaplan mengindetifikasikan 2 bentuk
financial distress:

1. Default atas pembayaran hutang,dan
2. Restrukturasi hutang dengan tujuan mencegah
situasi default.

i. Dari sudut pandang arus kas, Whitaker menyatakan
bahwa perusahaan distribusi adalah jika perusahaan
arus kas tahun pertama lebih kecil dibandingkan
utang jangka panjang perusahaan yang segera jatuh
tempo.

j. Brigham dan Daves menyatakan bahwa kesulitan
keuangan adalah situasi dimana perusahaan tidak
mampu lagi membayar kewajiban pada jadwal
pembayarannya. Situasi lainnya adalah ketika
perusahaan terindikasi akan tidak bisa membayar
kewajibannya yang tergambar dari proyeksi arus kas
yang dimilikinya.

k. Purnanandem menyatakan bahwa financial distress
dikarakteristikkan dengan kumulatif ‘earning’ yang
negatif selama paling tidak selama beberapa tahun
berturut-turut “rugi, dan" kinerja yang buruk.
kebangkrutan adalah salah satu kemungkinan yang
akan terjadi dari kondisi financial distress.

Ada banyak termonologi terkait dengan istilah
kegagalan baik secara ekonomi maupun finansial.
berbagai terminologi atau definisi tersebut dibuat para
peneliti dengan tujuan yang berbeda-beda. berbagai
literatur menggunakan istilah insolvency, default, distress,
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likuidasi, dan kebangkrutan, yang sering kali digunakan

secara bergantian yang merujuk pada makna yang sama: *°

a. Insolvency adalah kondisi dimana perusahaan masuk
dalam situasi tidak mampu membayar kewajibannya
akibat perusahaan tidak memiliki likuiditas hal ini
berarti insolvency adalah situasi yang sifatnya lebih
jangka pendek.

b. Financial distress adalah tahap kesulitan keuangan
ditandai dengan penurunan laba (dan bahkan laba
negatif).

c. Default adalah situasi dimana perusahaan tidak bisa
melakukan pembayaran atas kewajiban atau
perjanjian yang dibuat dengan pihak debitur.

d. Kebangkrutan adalah tahap dimana perusahaan
diajukan secara legal sebagai perusahaan bangkrut

e. Likuidasi adalah tahap dimana perusahaan
dinyatakan bangkrut oleh pengadilan.

2. Penyebab Financial Distress

Banyak hal yang bisa menyebabkan financial distress
perusahaan. manajemen dan produk yang buruk bisa menjadi
penyebab perusahaan. mengalami hal itu. masalah masalah
keuangan seperti arus kas, praktek akuntansi, anggaran dan
penetapan harga adalah penyebab lain yang bisa _membuat
perusahaan mengalami financial distress. bila-dikelompokkan
maka ada.2 faktor yang membuat sebuah perusahaan
mengalami Financial distress.”
1. Internal perusahaan

Masalah yang terjadi didalam internal perusahaan bisa
memicu kesulitan keuangan perusahaan.
a. Sumber daya manusiakualitas dan kuantitas
sumber daya manusia yang buruk.

¥ Farida Titik Kristanti, Financial Distress (Malang:Inteligensia
Media,2019), h. 7-11
bid, h. 16



b. Produk, produk yang buruk dan tidak sesuai dengan
harapan konsumen.

c. Penetapan harga, anggaran dan penetapan harga
yang tidak realistis.

Teknologi, ketidakmampuan perusahaan  mengikuti
perkembangan teknologi dan lingkungan.

a. Pemasaran, kegiatan pemasaran tidak sesuai
sehingga menurunkan penjualan perusahaan.

b. Distribusi, saluran distribusi yang buruk sehingga
membuat penjualan tidak sesuai dengan harapan
atau produk mengalami kerusakan sehingga
menimbulkan kerugian perusahaan.

2. Eksternal perusahaan

a. Sosial budaya, ketidakmampuan perusahaan untuk
menyesuaikan dengan lingkungan sosial budaya di
mana perusahaan beroperasi dapat memperbesar
alasan perusahaan untuk gagal.

b. Kondisi ekonomi makro, misalnya pertumbuhan
ekonomi, inflasi, kebijakan baru dari regulator, baik
fisik baik fiskal maupun moneter, dan faktor makro
lainnya yang bisa memicu kesulitan keuangan
perusahaan.?

3. Dampak-Financial Distress

Financial distress dapat membawa suatu perusahaan
mengalami kegagalan pembayaran (default), tidak sesuai
dengan kontrak yang telah disepakati. Kegagalan
pembayaran tersebut, mendorong debitor untuk mencari
penyelesaian dengan pihak kreditor, yang pada akhirnya
dapat dilakukan restrukrisasi keuangan antara perusahaan,
kreditor dan investor,Perusahaan yang mengalami
financial distress (kesulitan keuangan) akan menghadapi
kondisi a) tidak mampu memenuhi jadwal atau kegagalan

2 bid, h. 13-15
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pembayaran kembali hutang yang sudah jatuh tempo
kepada kreditor. b) perusahaan dalam kondisi tidak
solvable (insolvency).

4. Prediksi Financial Distress
Atas model prediksi financial distress diawali dengan
metode statistical sehingga beberapa metode-metode
alternatif lainnya. Tabel 2.1 di bawah ini menampilkan
evolusi model prediksi Financial Distress dari mulai
model klasik hingga model Alternatif, Analisisi Survival.?®

Tabel 2.1 evolusi model prediksi Financial Distress
dari mulai model klasik hingga model Alternatif,
Analisisi Survival

Analisis Multivariant | Probability | Model
univariant | discriminant | models alternatif
(1996) analysis (1980) (1985)
(1968)
Beaver Altman Ohsom Frydman,
(1966) (1968)  Z- | (1980)- Altman,
Score Analisis Kao(1985)-
Logit (O- | Recuirsive
Score) Partitioning
Analysisis
Altman Zmijewski | Odomdam
haldeman (1984)- Sharda
dan Analisis (1990)
narayanan Probit (Zm) | Artifical
(1977) Neural
ZETA network
Lane,
(1986)-
Aalisis
Survival

22 Rachmawati, Lia., dan Ningsih, Fitria Wiwik, “Analisis Rasio Keuangan
sebagai Indikator Prediksi Kebangkrut

an pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur”, Journal of
Applied Business and Economics, Vol. 5 No. 1,2018, h. 17

% Ibid, h. 42.
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5. Metode Analisis Financial Distress

Pada bagian ini akan diuraikan model analisis

financial distress yang cukup populer dan beberapa model

lain yang sejenis. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode Altman Z-Score.

1) Analisis Metode Altman Z-Score

Beberapa penelitian yang berhubungan
dengan kasus dan fenomena kebangkrutan telah
dilakukan. Edward 1. Altman adalah salah satu
peneliti awal yang melakukan penelitian tersebut.
Penelitian yang dilakukan Altman menghasilkan
rumus yang disebut Z-Score. Analisis Z-Score adalah
metode untuk memprediksi kebangkrutan hidup
perusahaan dengan mengkombinasikan beberapa
rasio keuangan yang umum dan pemberian bobot
yang berbeda satu dengan lainnya. Altman
menyeleksi 22 rasio keuangan, dan pada akhirnya
menemukan 5 rasio yang dapat dikombinasikan
untuk melihat perusahaan yang bangkrut dan tidak
bangkrut, 5 jenis rasio tersebut yakni: modal kerja
terhadap total aset (working capital to total assets),
laba ditahan terhadap total aset (retained earning to
total assets), ebit terhadap total aset (earning before
interest and taxes to total assets), nilai buku ekuitas
terhadap total hutang (market value of equity to book
value of total debt) dan penjualan terhadap total aset
(sales to total assets). Penggunaan model Altman
sebagai salah satu pengukuran kinerja kebangkrutan
tidak bersifat tetap namun berkembang dari waktu
kewaktu, pengujian dan penemuan model terus
diperluas oleh Altman hingga penerapannya tidak
hanya pada perusahaan manufaktur publik saja tetapi
sudah mencakup perusahaan manufaktur non publik,
perusahaan non manufaktur, dan perusahaan obligasi
korporasi.
Z-Score yaitu suatu persamaan multi variabel

yang digunakan oleh Altman dalam rangka
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memperkirakan tingkat kebangkrutan.  Altman
memperkirakan kebangkrutan dengan menggunakan
66 sampel perusahaan kemudian sampel tersebut
dibagi kembali menjadi dua bagian yaitu 33 bangkrut
dan 33 tidak bangkrut. Altman  Z-Score
menggunakan beberapa rasio untuk menciptakan alat
prediksi Kkesulitan. Altman Z-Score menggunakan
teknik statistik (analisis diskriminan berganda —
Multiple Discriminant Analysis) untuk menghasilkan
alat prediksi yang merupakan fungsi linier dari
beberapa variabel penjelas.”*

C. ANALISIS RASIO KEUANGAN
1. Rasio Keuangan

Analisis kinerja keuangan adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
gambaran perkembangan finansial dan posisi
finansial perusahaan. Analisis kinerja keuangan
biasanya didasarkan pada laporan keuangan
terbitan perusahaan dan informasi ekonomi
lainnya tentang perusahaan dan industrinya yang
bersumber pada laporan tahunan. Menurut
Winarto, financial distress atau - kondisi
bermasalah dapat diperkirakan dengan melihat
hasil . perhitungan rasio-rasio. keuangan dari
laporan kinerja keuangan. Analisis rasio keuangan
berguna sebagai analisis intern bagi manajemen
perusahaan untuk mengetahui hasil finansial yang
telah dicapai guna perencanaan yang akan datang
dan juga untuk analisis intern bagi kreditor dan
investor untuk menentukan kebijakan pemberian
kredit dan penanaman modal suatu perusahaan.

2% M Nasor et al., “Modifikasi Altman Z Score Dan Integrasi Nilai Islam
Sebagai Factor Pengaruh Financial Distress Terhadap RGEC (Studi Kasus BNI
Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri),” Jurnal Ekonomi Islam 11 (2020): 54—
63.



2. Macam-macam Analisis Rasio Keuangan Bank
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Penilaian  terhadap  faktor  permodalan
meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan
permodalan dan pengelolaan permodalan Bank
Umum Syariah. Penetapan peringkat faktor
permodalan bank umum syariah dilakukan
berdasarkan analisis secara komprehensif dan
terstruktur terhadap parameter/indikator
permodalan dengan memperhatikan signifikasi
masing-masing parameter/indikator serta
mempertimbangkan permasalahan lain yang
mempengaruhi permodalan bank umum syariah.
Kesehatan dengan aspek modal menggunakan
rasio CAR (capital adequacy ratio).
Rumus menghitung CAR:

MODAL
CAR= x100%
ASET TERTIMBANG MENURUT RESIKO

Adapun kriteria kesehatan dari CAR dapat dilihat
pada tabel berikut ini,

Tabel 3.1 kriteria CAR

Kriteria Peringkat Nilai

CAR > 12% 1 Sangat Baik
9% <CAR< 2 Baik

12%

8% < CAR < 3 Cukup baik
9%

6% < CAR < 4 Kurang baik
8%

CAR < 6% 5 Tidak baik
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b. Non Performing financing (NPF)

Risiko pembiayaan adalah Risiko akibat
kegagalan nasabah atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada Bank sesuai dengan
perjanjian yang disepakati. Risiko pembiayaan
pada umumnya melekat pada seluruh aktivitas
penanaman dana yang dilakukan oleh Bank yang
kinerjanya bergantung pada kinerja pihak lawan
(counterparty), penerbit (issuer) atau Kkinerja
peminjam dana (borrower). Risiko pembiayaan
juga dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya
penyediaan dana pada debitur, wilayah geografis,
produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha
tertentu. Risiko ini lazim disebut Risiko
konsentrasi pembiayaan dan wajib diperhitungkan
pula dalam penilaian Risiko inheren. Rasio yang
digunakan adalah Non Performing financing
(NPF).

Rumus NPF:
NPF= Pembiayaan x100%
Total pembiayaan

Adapun kriteri kesehatan dri NPF, dapat dilihat
pada tabel berikut ini,
Tabel 3.2 kriteria NPF

Kriteria Peringkat Nilai

NPF < 2% 1 Sangat baik
2% < NPF < 5 Baik

5%

5% <NPF < 8% 3 Cukup baik
8% < NPF < 4 Kurang baik
12%

NPF > 12% 5 Tidak baik
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C.

ROA (Return On Assets)

Return on asset adalah rasio yang
menggambarkan perputaran aktiva yang diukur
dari volume penjualan. Rasio ini digunakan untuk
mengukur  keberhasilan  manajemen  dalam
menghasilkan laba.

Rumus ROA:
ROA =  Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

Adapun kriteria kesehatan dari ROA, dapat

dilihat pada tabel berikut ini,

Tabel 3.3 kriteria ROA

Kriteria Peringkat Nilai

ROA <1,5% 1 Sangat baik
1,25% < ROA 5 Baik
<1,5%

0,5% <ROA < 3 Cukup baik
1,25%

0% < ROA = 4 Kurang baik
0,5%

ROA < 0% 5 Tidak baik

d. BOPO (Biaya  Operasional Pendapatan

Operasional)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) Risiko Operasional adalah Risiko
kerugian yang diakibatkan oleh proses internal
yang kurang memadai, kegagalan proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional Bank. Sumber Risiko Operasional
dapat disebabkan antara lain oleh sumber daya
manusia, proses, sistem, dan kejadian eksternal.
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Rasio yang digunakan adalah BOPO (Biaya
Operasional Pendapatan Operasional).

Rumus BOPO:

BOPO= Biaya Operasional x100%
Pendapan Operasional

Adapun kriteria kesehatan dari BOPO, dapat

dilihat pada tabel berikut ini,

Tabel 3.4 kriteria BOPO

Kriteria Peringkat Nilai

BOPO < 92% 1 Sangat baik
<92% BOPO < ) Baik

94%

94% < BOPO < 3 Cukup baik
96%

96% < BOPO < 4 Kurang baik
98%

BOPO > 98% 5 Tidak baik
e. FDR (Financial To Deposit Ratio)

FDR sendiri dapat diartikan sebagai rasio
yang digunakan untuk mengukur  komposisi
jumlah pembiayaan yang diberikan dengan jumlah
dana dan ‘modal yang dimiliki atau digunakan.
Hasil penghitungan FDR dapat digunakan sebagai
indikator untuk mengukur kemampuan sebuah
bank dalam membayar kembali penarikan yang
dilakukan nasabah dengan menggunakan kredit
sebagai sumber likuiditas. Sehingga semakin
tinggi rasio FDR maka semakin rendah
kemampuan likuiditasnya. Namun di sisi lain
tingginya angka FDR juga menunjukkan
penerimaan dana bank yang besar. Semakin besar
dana yang diterima bank, maka semakin tinggi
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pula resiko yang ditanggung. Resiko seperti non
performing finance dan credit risk dapat membuat
bank kesulitan dalam mengembalikan dana yang
dititipkan nasabah. Penyebabnya antara lain kredit
gagal atau kredit bermasalah. Sebaliknya, angka
FDR yang tinggi menunjukkan bahwa sebuah
bank likuid. Meskipun demikian, artinya bank
tersebut memiliki banyak dana menganggur (idle
fund). Jika dana ini tidak dimanfaatkan, maka
bank dapat kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan penerimaan dalam jumlah besar
melalui bunga pinjaman. Jika hal ini tidak
dilakukan, maka bank tersebut tidak menjalan
peran sebagai financial intermediary.
Rumus FDR:
FDR= Total Volume Pembiayaan x 100
Total Peneriman Dana

Adapun kriteria kesehatan dari FDR, dapat dilihat

pada tabel berikut ini,

Tabel 3.5 kriteria FDR

Kriteria Peringkat Nilai

<75% 1 Sangat baik

75% - 85% 2 Baik

85% - 100% 3 Cukup baik

100% - 120 Kurang baik
4

%

>120% 5 Tidak baik
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3. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisisi  laporan keuangan Menurut pendapat
Harahap, Analisis Laporan Keuangan adalah menguraikan
pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau
mempunyai makna antara satu dengan yang lain, baik antara
data kuantitatif maupun data non kuantitatif.

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga
dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu
dilakukan analisa laporan keuangan. Tujuan utama dari
analisis laporan keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi
keuangan perusahaan saat ini. Jadi dengan mengetahui posisi
keuangan, setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara
mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai
target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. Hasil
analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi
tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan.
Dengan mengetahui kelemahan ini, manajemen akan dapat
memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut. Kemudian,
kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan atau
bahkan ditingkatkan. Dengan adanya kelemahan dan kekuatan
yang dimiliki akan tergambar kinerja manajemen selama ini.
Teknik analisis laporan keuangan dibedakan menjadi dua
metode, yaitu:

a. Metode analisis horizontal adalan metode analisis
yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan
keuangan oleh beberapa periode sehingga dapat
diketahui perkembangan dan kecenderungannya.

b. Metode analisis vertikal adalah metode analisis yang
dilakukan dengan cara menganalisis laporan
keuangan pada periode tertentu.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu bermu‘amalah tidak secara tunai untuk
waktu  yang  ditentukan, hendaklah  kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah
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ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah
akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah
walinya  mengimlakkan  dengan  jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.
jika kamu. lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.(Q.S.Al-Bagrah : 282)

Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka penelitian adalah konsep suatu penelitian
yang menghubungkan antara visualisai satu variabel
dengan variabel lainnya, sehingga penelitian menjadi
tersusun secara sistemstis dan dapat diterima oleh semua
pihak. Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan
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teori diatas maka dapat dibuat kerangka pemikiran
sebagai berikut:

CAR

NPF Prediksi Financial Distress
ROA pada bank vmum syariah

BOPO

Gambar. 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan Garis :

: Hubungan secara parsial
=0 HUDUNQAN Secara simultan

Keterangan: Analisis Rasio Keuangan meliputi
CAR,NPF,ROA,BOPO,FDR untuk memprediksi financial
distress pada bank umum syariah.

E. Hipotesis

Hipotesis dapat di artikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Kebenaran hipotesis-harus di
buktikan melalui .data yang terkumpul. Berikut merupakan
hipotesis dalam penelitian ini:*

1. Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) Terhadap
Financial Distress
Capital Adequacy Ration (CAR) adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva yang
mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif =~ Kualitatif ~ Dan

Kombinasi ,(Bandung: Alfabeta,2017),Hal 99.
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disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar
bank. CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya
kredit yang diberikan.

Maisarah, Zamzami, Enggar Diah PA dalam
penelitiannya  menyimpulkan bahwa variabel CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
distress, sedangkan penelitian Nilna Izza Amalia & Ronny M
Mardani dalam penelitiannya mengatakan CAR berpengaruh
Positif terhadap Financial Distress.

H1: CAR berpengaruh secara positif signifikan
terhadap financial distress

2. Pengaruh NPF (Net Performing Financing) terhadap
Financial Distress

NPF (Non Performing Financing) menunjukkan
kemampuan manajemen suatu bank dalam mengatasi
pembiayaan bermasalah, diantaranya ada diragukan, kurang
lancar, dan macet. Menurut penelitian Spica & Herdinigtyas
juga menyatakan jika kualitas kredit bank menyebabkan
kredit mempunyai -masalah yang sangat besar dan itu
semakin buruk, maka bisa terjadi suatu bank mengalami
masalah yang sangat besar.

Maisarah,zamzami,enggar diah PA dalam
penelitiannya:menyimpulkan dari pengujian regresi berganda
diperoleh hasil”“bahwa rasio NPF (Non Performing
Financing) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Financial Distress.

H2: NPF berpengarug positif dan signifikan terhadap

financial distress.

3. Pengaruh ROA (Return On Assets) Terhadap Financial
Distress
Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan
untuk  mengukur  kemampuan  manajemen  dalam
menggunakan aktiva untuk menghasilkan laba.



Menurut erni dan imron dalam penelitiannya rasio
ROA tidak berpengaruh terhadap financial
distress,sedangkan menurut Nirmala Sari Hasibuan di dalam
penelitiannya rasio yang mampu memprediksi financial
distress adalah ROA.
H3: ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial distress.

4. Pengaruh BOPO (Beban Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional) Terhadap Financial Distress
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Menurut erni dan imron dan Nirmala Sari Hasibuan di dalam
penelitiannya rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap
Financial Distress.
H4: BOPO berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial distress.

5. Pengaruh FDR ( Financing to Deposit Ratio) Terhadap
Financial Distress
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan
untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan cara
membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap
pihak ketiga. Semakin tinggi rasio FDR maka semakin
rendah _kemampuan likuiditas bank Menurut erni dan imron
dalam penelitiannya rasio FDR tidak berpengaruh terhadap
financial distress.
H5: FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial distress.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) bank
umum syariah di Indonesia tahun 2015 hingga 2019.

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil
akhir dari proses pengolahan selama berlangsungnya
penelitian. Sumber data menurut cara memperolehnya, pada
penelitian ini, yaitu: Data Sekunder, Data sekunder adalah
data yang didapat dari catatan, buku, artikel, dan lain
sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak
perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan
data pada pengumpul data. Dalam penelitian ini penulis hanya
menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan
perusahaan sektor perbankan yang dapat di akses di annual
report periode 2015-2019.

1. Data berasal dari perusahaan sektor perbankan yang
beroperasi secara aktif pada tahun 2015-2019.

2. Data berasal dari perusahaan sektor perbankan yang
menyajikan laporan keuangan secara lengkap yang dapat
diakses di annual report periode 2015-2019.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian penulis menggunakan metode
penelitian eksploratif dengan pendekatan kuantitatif. Arikunto
menjelaskan, penelitian eskploratif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menggali secara luas tentang sebab-sebab
atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Metode
penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui, menguji
teori, dan analisa data dengan menggunakan statistik untuk
menguji hipotesis. Dan ciri dari pendekatan penelitian
kuantitatif ini adalah adanya variabel, operasional, hipotesis,
dan makna secara statistik.
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data
1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya®®. Populasi dalam penelitian ini adalah
Bank Umum Syariah Periode 2015-2019 Terdapat 14
bank syariah dari 14 bank syariah tersebut penulis akan
mengambil beberapa bank yang sesuai dengan kriteria
yaitu memiliki laporan keuangan tahunan lengkap sesuai
kebutuhan variabel penelitian dan periode penelitian
2015-2019. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank
Umum Syariah yang terdaftar di bank Indonesia.

Tabel 4.1.
Bank Umum Syariah (BUS)
No Bank Umum Syariah
1. | PT. Bank Muamalat Indonesia
2. | PT. Bank Mandiri Syariah
3. | PT. Bank Mega Syariah
4. | PT. Bank BRI Syariah
5. | PT. Bank Syariah Bukopin
6. | PT. Bank BNI Syariah
7. | PT. Bank Jabar Banten Syariah
8. | PT.BCA Syariah
9. | PT. Bank Victoria Syariah
10. | PT. Maybank Syariah Indonesia
11. | PT. Bank Panin Syariah
12. | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah
13 | PT. Bank Aceh Syariah
14 | PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Sumber: Bank Indonesia, 2019

% |bid, h. 117
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2. Sampel

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya dari  populasi  harus  betul-betul
representative (mewakili).?’ Pada penelitian ini yang
dijadikan sampel penelitian adalah bank umum syariah,
dan laporan keuangan yang diamati selama lima tahun
yaitu tahun 2015 hingga 2019. Kriteria penentuan sampel

Bank Umum Syariah yang akan menjadi sampel

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bank umum syariah yang telah menyajikan laporan
keuangan pada Annual Report dan didalamnya
terdapat data yang di butuhkan dalam penelitian yaitu
laporan keuangan.

2. Bank umum syariah yang memiliki kelengkapan
laporan keuangan tahunan untuk periode 2015-2019
yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Tabel 4.2.
Daftar Bank Umum Syariah Yang Akan Diteliti

No Bank Umum Syariah Kriteria Sampel
1 2
1. | PT.Bank Muamalat Indonesia 4 Vi1
2. | PT.Bank Mandiri Syariah v V|2
3. | PT.Bank Mega Syariah v v'|3
4. | PT.Bank Bri Syariah v V|4
5. | PT.Bank Syariah Bukopin v v |5
6. | PT.Bank Bni Syariah v v |6
7. | PT.Bank Jabar Banten Syariah v v 7
8. | PT.Bca Syariah v v |8
9. | PT.Bank Victoria Syariah \ v |9

27 1bid, h. 81
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10. | PT.Maybank Syariah Indonesia v v |10
11. | PT.Bank Panin Syariah v V|11
12. | PT.Bank  Tabungan  Pensiun v v|12
Nasional Syariah
13. | PT.Bank Aceh Syariah - v
14. | PT.Bpd Nusa Tenggara Barat - v
Syariah
Sumber: Bank Indonesia, 2019
3. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam
penelitian, yaitu:
a. Studi Dokumentasi
Dalam hal ini penulis memperoleh data
melalui literature-literature, buku-buku, download
lewat internet, pendapat para ahli dan sebagainya
yang berguna secara teori mendukung penelitian
dan berkaitan dengan permasalahan yang akan
diteliti.
b. Observasi
Pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung pada
objek penelitian dengan cara mengamati, mencatat
terhadap rangkaian keterangan dan informasi yang
diperoleh dari objek. Pada penelitian ini penulis
mengamati data berupa laporan keuangan yang di
publikasikan di internet yaitu annual report.
D. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono, variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, penulis menetapkan dua variabel yang akan
diteliti:*®

Bgugiyono,  Metode  Penelitian  Kuantitatif — Kualitatif =~ Dan

Kombinasi,(Bandung:Alfabeta, 2017), h. 39
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1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel independen atau variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terkait). Dalam penelitian ini terdapat lima
variabel bebas yaitu CAR (X;), NPF (X;), ROA
(X3),BOPO(X,),FDR(X5).

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini yang menjadi
variabel terikat adalah financial distress (). Financial
Distress diproksikan dengan Altman Z-score yang
dinyatakan dalam bentuk persamaan linear yang terdiri
dari 4 hingga 5 koefisien “T” yang mewakili rasio-rasio
keuangan tertentu, yakni :
2°=0,717X1+0,847X2+3.107X3+0,42X4+0,998X5
Dengan zona diskriminan sebagai berikut:

Bila Z > 2,9 = zona “aman”
Bila 1,22 <Z < 2,9 = zona “abu-abu”
Bila Z < 1,22 = zona “distress”

Di mana:
X1=CAR
X2 = NPF
X3 =ROA
X4 = BOPO
X5=FDR

Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian penelitian adalah alat-alat yang
diperlukan atau dipergunakan untuk  mengumpulkan
data.dalam instrument penelitian ini dilakukan dengan
melakukan olah data pada laporan keuangan bank umum
syariah Periode 2015-2019 dengan menggunakan SPSS Versi
20.
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Tabel 4.3 Instrumen Penelitian

Variabel Operasional variabel Indikator Skala
ukur
CAR (X,) CAR Dikenal sebagai | Nilai Capital | Rasio
rasio kecukupan modal | Adequency Ratio
untuk mengatasi | (CAR) diperoleh
kemungkinan resiko | dengan cara membagi
kerugian, mengukur | Total modal dengan aset
kemampuan suatu | tertimbang menurut
perbankan melalui modal | risiko (ATMR).
dan asetnya
NPF (X,) NPF digunakan dalam | Faktor internal meliputi | Rasio
perbankan syariah,untuk | berbagai permasalahan
menggantikan konsep | yang ada dalam tubuh
pinjaman  (loan). NPF | bank itu sendiri,
dapat diartikan sebagai | terutama faktor
pinjaman yang mengalami | manajerial dan
kesulitan pembayaran operasional bank.
Faktor eskternal adalah
faktor yang tidak dapat
dikendalikan oleh bank,
dan mungkin saja tidak
berhubungan  dengan
perekonomian.
Misalnya bencana alam,
perubahan  teknologi,
kebijakan ekonomi,
inflasi, dan lain
sebagainya.
ROA (X3) Return on assets (ROA) | Suatu unit usaha untuk. | Rasio
adalah rasio profitabilitas | memperoleh laba atas
yang mengukur | sejumlah.asset - yang
kemampuan perusahaan | dimiliki oleh unit usaha
menghasilkan laba  dari | tersebut.
penggunaan seluruh
sumber daya atau aset
yang dimilikinya
BOPO (Xy) Rasio BOPO adalah rasio | Semakin besar BOPO | Rasio
perbandingan antara biaya | maka akan semakin
operasional dengan | kecil atau menurun
pendapatan operasional. | kinerja keuangan
Rasio BOPO digunakan | perbankan.

untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan
kegiatan operasinya
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FDR (Xs) Financing to Deposit | Terdapat dua faktor | Rasio
Ratio (FDR) merupakan | yang diduga
rasio yang digunakan | mempengaruhi  FDR,
untuk yaitu faktor internal dan
mengukur likuiditas suatu | faktor eksternal. Faktor
bank dalam membayar | internalnya adalah dana
kembali penarikan dana | pihak ketiga (DPK),
yang pembiayaan yang
dilakukan deposan dengan | diberikan (PYD), return
mengandalkan on asset (ROA), dan
pembiayaan yang | penempatan pada BI
diberikan sebagai dan bank lain.
sumber likuiditasnya, | Sedangkan faktor
yaitu dengan cara | eksternalnya terdiri dari
membagi jumlah | inflasi dan pertumbuhan
pembiayaan yang | ekonomi.
diberikan
oleh bank terhadap Dana
Pihak Ketiga (DPK).

FINANCIAL | Financial distress Kesulitan keuangan | Rasio

DISTRESS merupakan kondisi akan diukur dengan

YY) dimana keuangan menggunakan  Fungsi

perusahaan dalam
keadaan tidak sehat atau
krisis. Financial distress
yang cukup mengganggu
kegiatan operasional
perusahaan merupakan
suatu kondisi yang harus
segera

diwaspadai dan
diantisipasi (Afriyeni,
2012)

diskriminan Z (Zeta)
yang ditemukan oleh
Altman (1968) dengan
menggunakan 5 rasio
yang dapat digunakan
untuk dapat melihat
perbedaan antara
perusahaan ~ bangkrut
dan tidak  bangkrut.
Namun, Altman (2000)
memodifikasi ~ Z-Score
karena persamaan.yang
lama hanya memiliki
keakuratan 30%

F. Analisis Deskriptif

Cara

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk

menganalisa data dengan mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanya bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.”® Analisis data dalam bentuk
analisis deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2014), h. 206
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tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitungan
modus, media, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata, dan standar
deviasi. Analisis deskriptif bertujuan memberikan penjelasan
mengenai variabel-variabel yang akan diamati.

G. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas Dengan P-Plot:

Pada dasarnya normalitas sebuah data dapat dideteksi
dengan melihat persebaran data atau titik pada sumbu
diagonal dari residualnya.

a. Data dikatakan terdistribusi normal, jika data atau
titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal.

b. Sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi normal,
jika data atau titik menyebar jauh dari arah garis atau
tidak mengikuti diagonal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Untuk menguji ada tidaknya
multikolinieritas digunakan Variance Inflation Factor
dengan pengolahan menggunakan SPSS. Keputusan
adanya multikolinieritas dengan melihat nilai VIF <10
maka. tidak terdapat gejala multikolinieritas. sebaliknya
jika nilai VIF >10 maka terdapat multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan
Rank Spearman yang digunakan untuk menguji Ada
tidaknya heterokedestisitas, model regresi yang baik
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untuk penelitian, harusnya terbebas dari masalah
heteroskedasitas atau bisa juga disebut asumsi
homoskedastisitas.*® Dasar pengambilan keputusan untuk
uji heteroksiditas dengan rank spearman.

1. Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih
besar dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

2. Sebaliknya, Jika nilai signifikansi atau sig. (2-
tailed) lebih kecil dari nilai 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa terdapat masalah
heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi sering terjadi pada
sampel dengan data time series dengan n sampel periode
waktu. Untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam
penelitian ini digunakan statistik dari Durbin-Watson
(DW test) dimana angka angka yang diperlukan dalam
metode tersebut adalah dL (angka yang diperoleh dari
table DW batas bawah), dU (angka yang diperoleh dari
tabel DW batas atas).**
Tabel 5.1 Pengambilan keputusan ada
tidaknya autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada | Tolak 0<d<dl
autokorelasi positif

Tidak ada | No Decision di<d<du
autokorelasi positif

Tidak ada korelasi | Tolak 4 —dl<d<
negatif 4

% Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Mutivariate Dengan Program Ibm Spss
19” Undip 2011
*1bid
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Tidak ada korelasi | No Decision 4-du<d<
negative 4 —dl

Tidak ada | Tidak Ditolak du <d < 4-
autokorelasi, positif du

atau negative

Sumber : Ghozali®

H. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
menganalisis kinerja keuangan dalam memprediksi
kondisi financial distress pada perbankan dengan
menggunakan metode linier berganda :*
Y=pB0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + €
Keterangan:
Y = Financial Distress (Altman Z-score)
X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2 = Non Performing Financing (NPF)
X3 = Return On Asset (ROA)
X4 = Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)

X5 = Financing to Deposit Ratio (FDR)
¢ = Standar eror

2. UjiT

Uji-t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk
menguji  bagaimana pengaruh  masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap
variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan
mambandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan
melihat kolom signifikansi pada masing-masing t
hitung. Menurut Ghozali, uji statistik t pada

% Ibid

® Lisa Yulita Suot, Rosalina A.M Koleangan, Indrie Debbie, “Analisis
Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kondisi Financial Distress Pada Industri
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal EMBA Vol.8 No.l
Januari 2020, h. 505-506
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dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variable independen secara individual dalam
menerangkan  variable  dependen.  Pengujian
dilakukan dengan menggunakan signifikan level
0,05 (0=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis
dilakukan dengn kriteria:

a. Jika nilai signifikan> 0,05 maka hipotesis
ditolak (koefisien regresi tidak signifikan).
Ini  berarti variable independen tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variable dependen.

b. Jika nilai signifikan< 0,05 maka hipotesis
diterima (koefisien regresi signifikan). Ini
berarti  variable independen tersebut
mempunyai  pengaruh yang signifikan
terhadap variable dependen.






BAB IV
HASIL PENELITIAN ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbangkan Bank Umum Syariah yang tergabung dalam
BUS (Bank Umum Syariah) yang terdiri dari 14 Bank
Umum Syriah yaitu:

a. PT Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada
24 Rabius Tsani 1412 H (1 Nopember 1991), Pendirian
Bank yang diprakarsai oleh beberapa tokoh Majelis
Ulama Indonesia (MUI) dan beberapa cendekiawan
Muslim yang tergabung dalam lkatan Cendekiawan
Muslim se-Indonesia (ICMI) serta Pemerintah ini
mendapat dukungan dari tokoh-tokoh dan pemimpin
Muslim terkemuka, beberapa pengusaha Muslim, serta
masyarakat. Bentuk dukungan dari masyarakat yaitu
berupa komitmen pembelian saham senilai Rp 84 miliar
pada saat penandatanganan Akta Pendirian Perseroan.
Selanjutnya, dalam acara silaturahmi pendirian di Istana
Bogor, diperoleh tambahan modal dari masyarakat Jawa
Barat sebesar Rp 22 milyar sehingga menjadi Rp 106
milyar sebagai wujud dukungannya serta mendapat
dukungan langsung dari Presiden dan mulai beroperasi
pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992).%

% Bank Muamalat tersedia (online) di http://www.bankmuamalat.co.id,
diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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Tabel 6.1 Posisi Keuangan Bank Muamalat Periode 2015-2019

Bank | Tahun | CAR NPF ROA | BOPO FDR z
2015 | 10,88 | 0,08947 | 0,30828 | 0,75231 | 0,97927 | 10,12495
2016 | 4977 | -0,8318 | 0,2648 | 0,91898 | 0,97429 | 5045313
Mfaiﬂ';,at 2017 321 | -1,4459 | 0,2836 | 0,93234 | 1,00518 | 3,352837
2018 | 3,013 | 0,84801 | 0,27592 | 0,79662 | 0,93303 | 5,001647
2019 2,28 | -3,5678 | 0,27606 | 0,92464 | 0,96018 | 0,817184

Sumber : Annual Report Bank Muamalat, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score Bank Muamamalat pada tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019 berturut-turut adalah sebesar 10,12495,
5,045313, 3,352837, 5,001647, dan 0,817184. Pada tahun
2015 sampai dengan tahun 2018, nilai Z score memiliki
nilai >2,9, dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-
tahun tersebut dalam posisi aman. Sedangkan pada tahun
2019, nilai Z score memiliki nilai <1,2, artinya bank dalam
keadaan financial distress atau dalam keadaan pailit.

b. PT Bank Mandiri syariah

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia
melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.
1/24/KEP. BI/1999 telah memberikan ijin perubahan
kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila
Bakti. PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang
mengkombinasikan idealisme “usaha dengan nilai-nilai
rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi
salah satu keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri sebagai
alternatif jasa perbankan di Indonesia. Hadir dengan Cita-
Cita Membangun Negeri dengan Nilai-nilai perusahaan
yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas telah
tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri
(BSM) sejak awal pendiriannya.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia
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melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25
Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan
Deputi  Gubernur  Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan nama
menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November
1999.%

Tabel 6.2 Posisi Keuangan Bank Mandiri Syariah

Periode 2015-2019

Bank Tahun | CAR | NPF ROA | BOPO | FDR z
2015 | 11,82 | 2,94043 | 0,88295 | 0,93093 | 1,00579 | 15,10145
Bank 2016 | 11,06 | 3,83523 | 0,86839 | 0,78944 | 0,82858 | 15,03602
Mandiri 2017 | 10,56 | 3,12325 | 0,82386 | 0,95602 | 1,00546 | 14,1844
Syariah 2018 | 12,87 | 2,77444 | 0,83253 | 0,63312 | 1,09888 | 15,53056
2019 | 11,7 | 1,56806 | 0,69202 | 0,87481 | 1,03012 | 13,25986

Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score Bank Syariah Mandiri pada tahun 2015 sampai
dengan tahun 2019 berturut-turut adalah sebesar 15,10145,
15,03602, 14,1844, 15,53056, dan 13,25986. Pada tahun
2015 sampai dengan tahun 2019, nilai Z score memiliki
nilai >2,9, dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-
tahun tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam
keadaan financial distress.

¢. PT Bank Mega Syariah

Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari
sebuah bank umum konvensional bernama PT Bank
Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta. Pada tahun
2001, Para Group (sekarang berganti nama menjadi CT
Corpora), kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank

*Bank Syariah Mandiri tersedia (online) di

http://www.mandirisyariah.co.id , diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22

wiB



56

Mega, Tbk., TransTV, dan beberapa perusahaan lainnya,
mengakuisisi PT Bank Umum Tugu untuk dikembangkan
menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, pada
tanggal 25 Agustus 2004 PT Bank Umum Tugu resmi
beroperasi secara syariah dengan nama PT Bank Syariah
Mega Indonesia. Dan terhitung tanggal 23 September
2010 nama badan hukum Bank ini secara resmi telah
berubah menjadi PT. Bank Mega Syariah.*

Tabel 6.3 Posisi Keuangan Bank Mega Syariah Periode 2015-2019

Bank | Tahun | CAR | NPF | ROA | BOPO | FDR z
2015 | 17,85 | -20,053 | 0,44558 | 0,96263 | 0,96439 | -1,4385
Bank | 2016 | 2081 | -11,18 | 048783 | 0,99731 | 1,10014 | 8,484404
Mega | 2017 | 2194 | -27022 | 050626 | 078717 | 1,03617 | 2,222331
Syariah [ 5018 | 3631 | 3,18316 | 0,26685 | 099839 | 1,196 | 7,742001
2019 | 1142 | 945197 | 0,18681 | 0,88303 | 1,10716 | 18,25212

Sumber : Annual Report Bank Mega Syariah, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score Bank Mega Syariah pada tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019 berturut-turut adalah sebesar -1,4385,
8,484404, 2,222331, 7,742001, dan 18,25212. Pada tahun
2015 nilai Z score memiliki nilai <1,2, artinya bank dalam
keadaan financial distress atau dalam keadaan pailit.
Sedangkan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2019,
nilai Z score memiliki nilai >2,9, dengan demikian, kondisi
keuangan pada tahun-tahun tersebut dalam posisi aman.
Perusahaan tidak dalam keadaan financial distress.

d. PT Bank BRI Syariah
Berawal dari akuisisi Bank BRI terhadap Bank
Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober
2008 melalui suratnya 0.10/67/KEP.GBI/2008, maka
pada tanggal 17 November 2008 PT Bank BRI Syariah

% Bank Mega Syariah, tersedia (online) di http://www.megasyariah.co.id

diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI
Syariah  merubah  kegiatan  usahayang semula
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah
menjadi kegiatan perbankan berdasarkan berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Dua tahun lebih PT. Bank BRI
Syariah hadir mempersembahkan sebuah bank ritel
modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai
dengan kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah
untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah
dengan  pelayanan  prima  (service  excellence)
danmenawarkan beragam produk yang sesuai harapan
nasabah dengan syariah.*’

Tabel 6.4 Posisi Keuangan BRI Syariah Periode 2015-2019

Bank Tahun | CAR NPF ROA BOPO FDR z
2015 | 14,96 | 0,35108 | 0,54418 | 0,69312 | 0,93093 | 13,9373
2016 | 11,48 | 6,65916 | 0,5035 | 0,91272 | 0,78944 | 16,60526
S)I/Ba?igh 2017 12 | 9,29964 | 0,45068 | 0,99851 | 0,95602 | 19,25215
2018 15,5 3,9998 | 0,43495 | 0,96964 | 0,63312 | 16,89384
2019 12,4 | 0,68545 | 0,42569 08192 | 0,87481 | 12,0129

Sumber : Annual Report BRI Syariah, 2019
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score BRI Syariah. pada tahun 2015 sampai dengan tahun
2019 berturut-turut adalah sebesar 13,9373, 16,60526,
19,25215, 16,89384, dan 12,0129. Pada tahun 2015 sampai
dengan.tahun. 2019, nilai Z score memiliki nilai >2,9,
dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-tahun
tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam
keadaan financial distress.

e. PT Bank Syariah Bukopin

PT. Bank Syari’ah Bukopin (Selanjutnya disebut
Perseroan) sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip
syari’ah yang bermula masuknya konsorium PT. Bank
Bukopin, Tbk diakuisisinya PT. Bank Persyarikatan

% BRI Syariah, tersedia (online) di http://www.brisyariah.co.id diakses pada

tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh PT. Bank
Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut berlangsung
secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana PT Bank
Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT.
Bank Swansarindo Internasional didirikan di Samarinda,
Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal
29 Juli 1990 merupakan bank umum yang memperoleh
Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/
KMK.013 / 1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang
Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan
Peningkatan Status menjadi Bank Umum dengan nama
PT. Bank Swansarindo Internasional yang memperoleh
kegiatan operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI)
nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991
tentang Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan
Pemindahan Kantor Bank. Pada tahun 2001 sampai akhir
2002 proses akuisisi oleh organisasi Muhammadiyah dan
sekaligus perubahan nama PT. Bank Persyarikatan
Indonesia yang memperoleh persetujuan dari (BI) nomor
5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang
dituangkan kedalam akta nomor 109 Tanggal 31 Januari
2003.

Dalam perkembangannya  kemudian PT Bank
Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan
asistensi oleh PT. Bank Bukopin, Tbhk., maka pada tahun
2008 setelah- memperoleh izin kegiatan usaha bank umum
yang beroperasi berdasarkan “prinsip syariah melalui
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008
tentang pemberian izin perubahan kegiatan usaha bank
konvesional menjadi bank syariah, dan perubahan nama
PT Bank Persyarikatan Indonesia menjadi PT Bank
Syari’ah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif
beroperasi tanggal 9 Desember 2008, kegiatan
operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak M.
Jusuf Kalla,Wakil Presiden Republik Indonesia periode
2004-2009. Sampai dengan akhir Desember 2014
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Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 1 (satu) Kantor
Pusat dan Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang. 7
(tujuh) Kantor Cabang pembantu, 4 (empat) Kantor Kas,
1 (satu) unit mobil kas keliling, dan 76 (tujuh puluh
enam) Kantor Layanan Syari’ah, serta 27 (dua puluh
tujuh) mesin ATM BSB dengan jaringan Prima dan ATM
Bank Bukopin. Sedangkan untuk PT. Bank Syari’ah
Bukopin Kantor Cabang Utama Semarang diresmikan
pada Rabu 17 Juli 2013.%

Tabel 6.5 Posisi Keuangan Bukopin Syariah Periode 2015-2019

Bank Tahun CAR NPF ROA BOPO FDR z
2015 9,187 | 5,1006 | 0,52634 | 0,93963 | 1,04619 | 13,98107
2016 6,855 | 3,30732 | 0,41429 | 0,95732 | 1,01865 | 10,42242
Bukopin 2017 5,847 | 3,37248 | 0,36593 | 0,57944 | 1,04361 | 9,470317
2018 8,108 | 14,1596 | 0,34625 | 0,83476 | 1,00628 | 20,23717
2019 6,48 6,5276 | 0,38658 | 0,91012 | 1,05879 | 12,81508

Sumber : Annual Report Bukopin Syariah, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score Bukopin Syariah pada tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019 berturut-turut adalah sebesar 13,98107,
10,42242, 9,470317, 20,23717, dan 12,81508. Pada tahun
2015 sampai dengan tahun 2019, nilai Z score memiliki
nilai >2,9, dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-
tahun tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam
keadaan financial distress.

f. PT Bank BNI Syariah

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia
Nomor 12/41/KEP.GBI1/2010 tanggal 21 Mei 2010
mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI
Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun
2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan
akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan

®syariah Bukopin, tersedia (online) di  http://www.syariahbukopin.co.id

diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah
(BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No0.19 tahun
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan
UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan
syariah juga semakin meningkat.*

Tabel 6.6 Posisi Keuangan BNI Syariah Periode 2015-2019

Bank Tahun | CAR NPF ROA BOPO FDR Zz
2015 27,9 | 2,49394 1| 0,81854 | 0,95291 26,52004
2016 12,79 | 1,59374 | 0,18622 | 0,81197 | 0,9409 12,37772
S;I:Ii!clh 2017 12,96 | 2,75059 | 0,22671 | 0,94835 | 0,9901 13,71224
2018 12,91 | 7,62401 | 0,44625 | 0,99186 | 0,68148 18,20031
2019 12,14 | 6,62751 | 0,41157 | 0,91065 | 0,91744 16,89506

Sumber : Annual Report Bukopin Syariah, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score Bukopin Syariah pada tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019 berturut-turut adalah sebesar 26,52004,
12,37772, 13,71224, 18,20031, dan 16,89506. Pada tahun
2015 sampai dengan tahun 2019, nilai Z score memiliki
nilai >2,9, dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-
tahun tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam
keadaan financial distress.

g. PT Bank Jabar Banten Syariah

Pendirian bank bjb syariah diawali dengan
pembentukan Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. pada
tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh
keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah

® BNI Syariah, tersedia (online) di http://www.bnisyariah.co.id diakses

pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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pada saat itu. Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional
Divisi/Unit Usaha syariah, manajemen PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan
usaha syariah serta mendukung program Bank Indonesia
yang menghendaki peningkatan share perbankan syariah,
maka dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten
Tbk. diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha
Syariah menjadi Bank Umum Syariah. Sebagai tindak
lanjut keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
maka pada tanggal 15 Januari 2010 didirikan bank bjb
syariah berdasarkan Akta Pendirian Nomor 4 yang dibuat
olen Notaris Fathiah Helmi dan telah mendapat
pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01 Tahun 2010
tanggal 26 Januari 2010.%

Tabel 6.7 Posisi Keuangan BJB Syariah Periode 2015-2019

Bank Tahun | CAR NPF ROA BOPO FDR Z
2015 9,068 | 3,63489 | 0,76986 | 0,91275 1,0064 13,35992
2016 16,62 | 0,93942 | 0,79285 | 0,90104 | 0,97442 16,52831
é::;rn 2017 19,67 | 1,0503 | 0,71154 | 0,94579 0,7549 18,35394
2018 9,362 | 7,97818 | 0,36464 | 0,8357 | 0,97605 15,92812
2019 2,874 3,09704 | 0,4027 | 0,8988 | 1,03009 7,340457

Sumber : Annual Report BJB Syariah, 2019
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z

score BJB Syariah pada tahun 2015 sampai dengan tahun
2019 berturut-turut adalah sebesar 13,35992, 16,52831,
18,35394, 15,92812, dan 7,340457. Pada tahun 2015
sampai dengan tahun 2019, nilai Z score memiliki nilai
>2,9, dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-
tahun tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam
keadaan financial distress.

“°BJB Syariah, tersedia (online) di http://www.bjbsyariah.co.id diakses pada

tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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h. PT BCA Syariah

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh
cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
minat masyarakat mengenai ekonomi syariah semakin
bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan
layanan syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72
tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat di hadapan Notaris Dr.
Irawan Soerodjo, S.H., Msi,. PT. Bank Central Asia, Tbk
(BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank
(Bank UIB) yang nantinya menjadi PT. Bank BCA
Syariah. Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT Bank
UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki
Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang
perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT
Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah. Akta
perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman  Republik  Indonesia  dalam  Surat
Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14
Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah dilakukan
penjualan 1 lembar saham ke BCA Finance, sehingga
kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT
Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT
BCA Finance.*

Tabel 6.8 Posisi Keuangan BCA Syariah Periode 2015-2019

Bank | Tahun | CAR NPF ROA BOPO FDR Z
2015 | 11,74 | 3,31713 | 0,37596 0,96439 1,03882 13,83508
2016 | 11,69 | 1,38862 | 0,49981 0,97927 1,04719 12,56725
S%Qh 2017 | 13,84 | 1,23291 | 0,38576 0,97429 1,0111 13,58523
2018 | 13,21 | 3,27251 | 0,47512 0,93303 1,00106 15,1123
2019 | 13,28 | -4,9301 | 0,5457 0,96018 1,08276 8,524268

Sumber : Annual Report BCA Syariah, 2019

* BCA Syariah, tersedia (online) di http://www.bcasyariah.co.id diakses
pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score BCA Syariah pada tahun 2015 sampai dengan tahun
2019 berturut-turut adalah sebesar 13,83508, 12,56725,
13,58523, 15,1123, dan 8,524268. Pada tahun 2015 sampai
dengan tahun 2019, nilai Z score memiliki nilai >2,9,
dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-tahun
tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam
keadaan financial distress.

PT Bank Victoria Syariah

PT. Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertaman
kalinya dengan nama PT Bank Swaguna berdasarkan
Akta Nomor 9 tanggal 15 April 1966. Akta tersebut
kemudian diubah dengan Akta Perubahan Angggaran
Dasar Nomor 4 tanggal 5 September 1967 yang telah
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia (d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan
Surat Keputusan Nomor: JA.5/79/5 tanggal 7 November
1967 dan telah didaftarkan pada Daftar Perusahaan di
Kantor Panitera Pengadilan Negeri | di Cirebon masing-
masing di bawah Nomor 1/1968 dan Nomor 2/1968 pada
tanggal 10 Januari 1968, serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia Nomor 42 tanggal 24
Mei 1968. Tambahan Nomor 62.Selanjutnya, PT Bank
Swaguna diubah namanya menjadi PT Bank Victoria
Syariah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009 yang
dibuat dihadapan Erni Rohainin SH, MBA, Notaris
Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di
Jakarta Selatan. Perubahan tersebut telah mendapat
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
berdasarkan  Surat Keputusan Nomor : AHU-
02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010,
Serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
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Indonesia Nomor 83 tanggal 15 Oktober 2010. Tambahan
Nomor 31425.%

Tabel 6.9 Posisi Keuangan Victoria Syariah Periode 2015-2019

Bank Tahun | CAR NPF ROA BOPO FDR Zz
2015 592 | 0,88817 | 0,40716 | 0,70465 | 0,63758 | 7,194459
o 2016 4,193 | 478578 | 0,3447 | 0,45631 | 0,95128 | 9,272125
\S/;(;tggs 2017 13,72 | 5,65362 | 0,3211 | 0,91918 | 0,71933 | 16,72866
2018 8,694 | 8,59637 | 0,2312 | 0,7914 | 0,77815 | 15,3419
2019 5,286 | 7,44266 | 0,24225 | 0,91719 | 1,17759 | 12,40691

Sumber : Annual Report Victoria Syariah, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score Victoria Syariah pada tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019 Dberturut-turut adalah sebesar
9,272125, 16,72866, 15,3419, dan 12,40691. Pada tahun
2015 sampai dengan tahun 2019, nilai Z score memiliki
nilai >2,9, dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-
tahun tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam
keadaan financial distress.

j. PT Maybank Syariah Indonesia
Bank Maybank Syariah Indonesia adalah lembaga

7,194459,

keuangan berjenis perbankan di Indonesia. Bank ini
dahulu bernama Bank Maybank Indocorp. merupakan
bank joint venture antara Maybank dengan Bank Nusa
Nasional. Sejak 2010, berubah menjadi bank syariah.
PT Bank Maybank Syariah Indonesia (Maybank
Syariah) adalah bank umum syariah yang beroperasi di
jantung kota Jakarta sejak 11 Oktober 2010 melalui
konversi PT Bank Maybank Indocorp menjadi bank
syariah. PT Bank Maybank Indocorp merupakan bank
patungan Malaysia-Indonesia pertama yang didirikan
tahun 1995. Pemegang 99% saham kepemilikan

Bank Victoria Syariah, tersedia (online) di

http://www.bankvictoriasyariah.co.id diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul

11.22 WIB
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Maybank Syariah adalah Malayan Banking Berhad
(Maybank Group), penyedia jasa keuangan terbesar di
Malaysia dengan total aset lebih dari USD 160 milyar
sekaligus korporasi dengan kapitalisasi pasar terbesar di
Bursa Saham Malaysia. Maybank Group melalui anak
perusahaannya Maybank Islamic Berhad merupakan
bank umum syariah terbesar di Asia Pasifik serta
termasuk dalam Top 20 institusi keuangan syariah
dunia. Maybank Syariah membawa serta kemampuan
dan keahlian Maybank Groupdan juga pengalaman
selama 18 tahun di Indonesia dalam menyediakan solusi
keuangan yang terbaik untuk para nasabah.*

Tabel 6.10 Posisi Keuangan Maybank Syariah Periode 2015-2019

Bank | Tahun | CAR | NPF | ROA | BOPO | FDR z
2015 | 2,054 | 3,19011 | 0,42686 | 0,91124 | 114915 | 7,030542
May | 2016 | 2446 | 659792 | 0,36755 | 090807 | 107225 | 9936235
Bank | 2017 | 4,651 | 3,14714 | 051112 | 0,88341 | 1,06489 |  9,02222
Svariah [ 5015 | 3,373 | 447089 | 0,63368 | 0,87927 | 117783 | = 9718572
2019 | 1008 | -5047 | 0,66838 | 0,97363 | 1,08034 | 6513114

Sumber : Annual Report Victoria Syariah, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z

score MayBank Syariah pada tahun 2015 sampai dengan

tah
9,9

un-—2019 berturut-turut adalah sebesar 7,030542,
36235;9,02222, 9,718572, dan 6;513114. Pada tahun

2015 sampai dengan tahun 2019, nilai Z score memiliki
nilai >2,9, dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-

tah

un tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam

keadaan financial distress.

k. P

T Bank Panin Syariah

Bank Panin Syariah adalah salah satu lembaga
perbankan terbesar syariah yang berpusat di Jakarta.
Bank Panin Syariah merupakan salah satu anak

“Maybank Syariah, tersedia (online) di http://www.maybanksyariah.co.id
diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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perusahaan Bank Panin, bank umum yang menjadi
peringkat keenam terbesar di Indonesia yang telah
beroperasi selama lebih dari empat dasa warsa. Bank ini
dulunya bernama Bank Harfa yang berpusat di
Surabaya yang berdiri sejak 1990. PT. Bank Panin
Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan usaha
dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin
operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan
Keputusan Gubernur Bl No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009
tanggal 6 Oktober 2009 dan kemudian resmi beroperasi
sebagai bank syariah pada tanggal 2 Desember 20009.
Hingga tahun 2014, Panin Syariah telah memiliki 8
kantor cabang dan 5 kantor cabang pembantu yang
tersebar di berbagai kota besar yaitu, Jakarta (1 kantor
pusat dan 4 kantor cabang pembantu), Surabaya (2
kantor cabang), Sidoarjo (kantor cabang pembantu),
Malang, Bandung, Semarang, Solo dan Makasar.
Dengan status BUS ini panin bank syariah siap untuk
merentangkan sayapnya lebh lebar dan terbang lebih
tinggi serta menjangkau lebih luas. Mengenai
kepemilikan saham, lebih dari setengah saham panin
bank Syariah dimiliki oleh panin bank.Tbk. pertanggal
31 Maret 2015 PT panin Bank Tbk memiliki saham
sebesar 52,03%, Dubai Islamic Bank memiliki-saham
sebesar 24,67%, dan sisanya dimiliki oleh masyarakat
umum.sebesar - 23,30%. Akan tetapi. pada bulan
September 2015 Dubai Islamic Bank BJSC (DIB) telah
menerima persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan
Indonesia (OJK) untuk menaikan sahamnya di PT Bank
Panin Syariah Tbk menjadi 40%.*

*“panin Bank Syariah, tersedia (online) di https://www.syariahbank.com
diakses pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB
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Tabel 6.11 Posisi Keuangan Panin Syariah Periode 2015-2019

Bank | Tahun | CAR | NPF ROA | BOPO FDR Z
2015 | 6,769 | -2,3733 | 0,59461 | 0,90625 | 0,96692 | 6,036412
2016 | 7,327 | 6,97653 | 0,39045 | 0,80445 | 1,05997 | 13,77116

Panin 2017 | 14,24 | 2,20066 | 0,27134 | 0,99457 | 1,01609 | 14,3468
2018 | 2,587 | 2,36198 | 0,29111 | 0,84407 | 1,00472 | 6,117343
2019 | 16,86 | 2,86281 | 0,32106 | 0,92163 | 1,17274 | 17,06668

Sumber : Annual Report Panin Syariah, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z

score Panin Syariah pada tahun 2015 sampai dengan tahun
2019 berturut-turut adalah sebesar 6,036412, 13,77116,

14

,3468, 6,117343, dan 17,06668. Pada tahun 2015 sampai

dengan tahun 2019, nilai Z score memiliki nilai >2,9,
dengan demikian, kondisi keuangan pada tahun-tahun
tersebut dalam posisi aman. Perusahaan tidak dalam
keadaan financial distress.

PT Bank Tabungan Pensiun Syariah

BTPN Syariah lahir dari perpaduan dua kekuatan
yaitu, PT Bank Sahabat Purbadanarta dan Unit Usaha
Syariah BTPN. Bank Sahabat Purbadanarta yang berdiri
sejak Maret 1991 di Semarang, merupakan bank umum
non devisa yang 70% sahamnya diakusisi oleh PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk (BTPN), pada 30
Januari 2014, dan kemudian dikonversi menjadi BTPN
Syariah berdasarkan Surat™ Keputusan Otoritas Jasa
Keuangan tanggal 22 Mei 2014. Unit Usaha Syariah
BTPN yang difokuskan melayani dan memberdayakan
keluarga pra sejahtera di seluruh Indonesia adalah salah
satu segmen bisnis di PT Bank Tabungan Nasional Tbk
sejak Maret 2008, kemudian di spin off dan bergabung
ke BTPN Syariah pada Juli 2014. Sesuai dengan pasal 3
Anggaran Dasar, maksud dan tujuan kegiatan BTPN
Syariah adalah menyelenggarakan usaha perbankan
berdasarkan prinsip syariah, dan BTPN Syariah telah
mendapatkan izin dari Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)
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untuk melakukan kegiatan usaha menjadi Bank Umum
Syariah  berdasarkan Salinan Keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa keuangan Nomor Kep-49/D-
03/2014 tanggal 22 Mei 2014. Selanjutnya PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (“BTPN”), telah
mendapatkan izin untuk melakukan pemisahan (Spin
Off) UUS BTPN ke BTPNpemisahan adalah lebih baik
dari pada sebelum pemisahan. Dan bila dilihat dari rasio
likuiditas, sesudah pemisahan adalah lebih buruk
dengan sebelum pemisahan.®

Tabel 6.12 Posisi Keuangan Tabungan Pensiun Periode 2015-2019

Bank | Tahun | CAR NPF ROA BOPO FDR z
2015 | 7,788 | -0,3912 | 0,10413 | 0,74507 | 1,12207 | 7,008786
2016 3,39 | -0,5858 | 0,1298 | 0,43807 | 1,13766 | 3,657115
Fl?ear:?u:] 2017 8,98 -0,316 | 0,07584 | 0,97224 | 1,63225 | 8,444126
2018 | 3,536 | 1,00658 | 0,13354 | 0,83647 | 1,19466 | 5,346527
2019 | 6,725 | -0,0183 | 0,05454 | 0,84546 | 0,86642 | 6,195766

Sumber : Annual Report Tabungan Pensiun, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Z
score Bank Tabungan Pensiun pada tahun 2015 sampai
dengan tahun 2019 berturut-turut adalah sebesar
67,008786, 3,657115, 8,444126, 5,346527, dan 6,195766.
Pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, nilai Z score
memiliki nilai >2,9, dengan demikian, kondisi keuangan
pada tahun-tahun tersebut dalam posisi aman. Perusahaan
tidak dalam keadaan financial distress.

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
maksimum, minimum yang merupakan ukuran untuk
melihat apakah variabel terdistribusi secara normal atau

> BTPN Syariah, tersedia (online) di https://www.btpn.com diakses pada

tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.22 WIB




69

tidak. Mean digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata
data yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar data yang bervariasi dari rata-
rata. Nilai maksimum digunakan untuk mengetahui nilai
terbesar dari data yang bersangkutan. Nilai minimum
digunakan untuk mengetahui nilai terkecil dari suatu data
yang bersangkutan. Analisis statistik deskriptif dilakukan
pada populasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah CAR, NPF, ROA,
BOPO, dan FDR.

Tabel 6.13
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maksimum Mean STd.Deviasi
CAR 60 2,05 27,90 9,6627 5,34230
NPF 60 -20,05 14,16 2,2503 4,96296
ROA 60 0,05 1,00 0,4319 0,21202
BOPO 60 0,44 1,00 0,8699 0,12058
FDR 60 0,63 1,63 0,9995 0,15368
Financig) 60 | -144 26,52 11,5390 |  5,34460
Distress

Sumber: Hasil output SPSS 20, data diolah 2020.
Berdasarkan . tabel 6.13 yang menyajikan
gambaran data secara umum yang dikelola dengan
program SPSS versi 20 stastistik deskriptif yang meliputi
minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar
devisiasi dapat dilihat bahwa sampel.penelitian ini ada
60. Dari tabel statistik deskriptif diatas dapat diketahui
bahwa :
1. CAR (X1)

Berdasarkan hasil  perhitungan analisis
statistic deskriptif, CAR memiliki nilai minimum
2,05 dan maksimum sebesar 27,90. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sampel CAR yang diambil
berkisar antara 2,05 sampai dengan 27,90 dan
mempunyai rata-rata 9,6627. Besar standar deviasi
dari CAR adalah 5,34230.
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2. NPF (X2)

Tabel hasil analisis statistik  deskriptif
menunjukkan NPF memiliki data terkecil sebesar -
20,05 dan data terbesar berjumlah  14,16.
Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa rata- rata
NPF yang dimiliki perusahaan sebesar 2,2503 dengan
standar deviasi sebesar 4,96296.

3. ROA (X3)

ROA ditunjukkan nilai terkecil yaitu 0,05 dan
nilai terbesar yaitu 1,00. Rata-rata dari ROA 0,4319
dan memiliki standar deviasi sebesar 0,21202.

4. BOPO (X4)

BOPO ditunjukkan nilai terkecil yaitu 0,44
dan nilai terbesar yaitu 1,00. Rata-rata dari BOPO
0,8699 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,12058.

5. FDR (X5)

FDR ditunjukkan nilai terkecil yaitu 0,63 dan
nilai terbesar yaitu 1,63. Rata-rata dari FDR 0,9995
dan memiliki standar deviasi sebesar 0,15368.

6. Financial Distress (Y)

Financial Distress ditunjukkan nilai terkecil
yaitu -1,44 dan nilai terbesar yaitu 26,52. Rata-rata
dari Financial Distress 11,5390 dan memiliki standar
deviasi sebesar 5,34460.

Dari dari hasil deskriptif stastistik diatas diperoleh
hasil bahwa seluruh- nilai rata-rata atau mean bernilai
positif sehingga penelitian dapat diteruskan.

2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel
pengganggu atau residual dalam model regresi memiliki
distribusi normal. Pengujian normalitas data sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik
nonparametrik ~ Kolmogorov-Smirnov ~ (K-S). Data
terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
melihat nilai two tailed significant. Jika variabel penelitian
memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%,
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maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian tersebut
berdistribusi normal (Ghozali,2016). Hasil uji statistik
Kolmogrov-Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6.14
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 60
Kolmogorov-Smirnov Z 0.716
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.684

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil output SPSS 20, data diolah 2020.

Hasil uji normalitas menggunakan uji one
sample Kolmogrov Smirnov yang telah dipaparkan pada
tabel 4.14 menunjukan bahwa nilai signifikan statistic
(two-tailed) untuk variabel CAR, NPF, ROA, BOPO, dan
FDR sebesar 0,684 dengan nilai Kolmogrov-Smirnov Z
sebesar 0,716.

Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai
Kolmogrov-Smirnov untuk semua variabel lebih besar
dari 0,05 vyaitu  sebesar 0,716. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ‘data tersebut terdistribusi secara
normal dan penelitian dapat dilanjutkan " dengan
menggunakan uji parametrik.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang ditunjukan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka terdapat
problem multikolinearitas. Model uji regresi yang baik
selayaknya tidak terjadi mutikolinearitas. Dalam penelitian
ini digunakan nilai toleransi > 0,10 atau sama dengan VIF
<10.
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Tabel 6.15
Uji Multikolinearitas dengan Tolerance dan VIF

Keterangan Collinearity Statistics
Tolerance VIF
CAR 0,705 1,418
NPF 0,938 1,066
ROA 0,801 1,248
BOPO 0,920 1,087
FDR 0,886 1,129
Dependen Variabel : Financial
Distress

Sumber: Hasil output SPSS 20, data diolah 2020.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat bahwa semua variabel independen mempunyai
nilai Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor
(VIF) < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas antar
variabel dalam model regresi. Dengan begitu, data dalam
penelitian ini dapat digunakan untuk uji selanjutnya,
yaitu uji regresi.

4. Uji Heterosdaskesitas
Hasil uji heteroskedastisitas digunakan.. untuk menguji
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan kepengamatan lain. Apabila tetap,
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode
rank  spearman untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas.Dasar pengambilan keputusan untuk uji
heteroksiditas dengan rank spearman.
1. Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih
besar dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
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2. Sebaliknya, Jika nilai signifikansi atau sig. (2-
tailed) lebih kecil dari nilai 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa terdapat masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 6.16
Uji Heterodaskesitas
Keterangan Nilai
CAR 0,059
NPF 0,068
ROA 0,325
BOPO 0,378
FDR 0,180

Sumber: Hasil output SPSS 20, data diolah 2020.

Berdasarkan tabel di atas, semua variabel independen
memiliki nilai absolut dengan signifikansi > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala
heteroksiditas. Artinya model regresi yang dipakai untuk
penelitian ini layak untuk dilakukan dan penelitian dapat
dilanjutkan.

5. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya
korelasi antara residual faktor pada periode t dan periode t-1
dalam model regresi. Masalah ini timbul karena residual
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model
regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi.
Untuk mendeteksi tidak adanya autokorelasi dapat
digunakan dengan uji Durbin-Watson untuk autokorelasi
tingkat satu  (first order autocorrelation) dan
mengisyaratkan adanya intercept (konstata) dalam model
regresi dan tidak ada variabel diantara variabel bebas.
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Tabel 6.17
Uji Autokorelasi
Std. Error of Estimates 0.000
Durbin-Watson 1,984

Sumber : data penelitian yang diolah, SPSS 20.0, 2020

Berdasarkan tabel 4.17, nilai Durbin-Watson
sebesar 1,984. Jika dibandingkan dengan tabel Durbin-
Watson dengan (n=60) dan jumlah variabel independen
(k=5) diperoleh nilai tabel dL (lower) = 1,4083 dan dU
(upper) = 1,7671. Syarat tidak terjadinya Kkorelasi
menurut Ghozali adalah du< d< 4-du, di mana 4-du
adalah 4-1,7671 yaitu 2,2329. Dalam hasil perhitungan di
atas 1,7671 < 1,984 < 2,2329, dengan demikian artinya
tidak terdapat autokorelasi baik positif maupun negatif.

6. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui pola pengaruh variable bebas
dalam penelitian ini, maka disusun persamaan regresi
berganda. Regresi berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk mengatahui pengaruh variable-
variabel bebas terhadap variable terikat (Auditor
Switching). Analisis regresi tersebut -menghasilkan
koefisien-koefisien regresi yang-menunjukan arah
hubungan sebabakibat antara variable bebas dan
variabel terikat yang ditunjukan pada Tabel 6.18
sebagai berikut:
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Tabel 6.18

Uji Regresi Linear Berganda
keterangan Nilai t Nilai sig.
(Constant) 6.757 .000
CAR 168.205 .000
NPF 211.039 .000
ROA 29.686 .000
BOPO 3.415 .000
FDR -2.147 .000

Sumber : data penelitian yang diolah, SPSS 20.0

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut :

Financial Distress = 0,985 + 0,709(X1) + 0,842(X2) + 3,028
(X3) + 571(X4)— 9,438 (X5)

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa
variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap
financial Distress adalah ROA dengan koefisien
sebesar 3,028. Sedangkan Financial —Distress
berpengaruh ™ rendah adalah FDR dengan nilai
koefisien -9,438.

Berdasarkan pada persamaan regresi diatas
yang menunjukan nilai-konstanta sebesar 0,985. Hal
ini menyatakan bahwa jika financial distress dianggap
konstan, maka variabel CAR, NPF, ROA, BOPO,
FDR akan konstan sebesar 0,985 satuan.

Dari  tabel di atas dapat diketahui
bahwa tidak semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai nilai t-hitung
yang tingkat signifikansinya kurang dari 0,05. Pada
keseluruhan periode, pada tingkat signifikansi 0,05
tidak semua variabel independen signifikan secara
statistik dan berpengaruh secara parsial atau



sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. Hasil
uji t secara keseluruhan menunjukkan intrepretasi
sebagai berikut :
1) CAR (X1)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, CAR
memiliki t hitung 168.205 dengan signifikansi 0,000.
Hal tersebut menunjukkan bahwa CAR memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap financial distress
yang ditunjukan dengan nilai signifikansi kurang dari
0,05. Hal ini berarti, tingginya rasio ini akan
berpengaruh pada menurunnya financial distress
yang merupakan kondisi dimana tahap awal sebuah
kebangkrutan. Dengan hubungan yang signifikan
antara CAR dan financial distress, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa rasio CAR dapat
digunakan sebagai Early Warning System guna
mencegah terjadinya financial distress pada Bank
Umum Syariah.

2) NPF (X2)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, NPF
memiliki t hitung.211.309 dengan signifikansi 0,000.
Hal tersebut menunjukkan bahwa NPF memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap financial distress
yang ditunjukan dengan nilai signifikansi kurang dari
0,05./Hal ini dikarenakan NPF merupakan berbagai
kredit yang tidak memiliki performance yang baik
dan dikategorikan sebagai kurang lancar, diragukan
dan macet, kemampuan perusahaan untuk mengatasi
kredit macet ini, menggambarkan kesehatan
perusahaan, sehingga dapat menjdi prediksi keadaan
financial distress suatu perusahaan.

3) ROA (X3)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, ROA
memiliki t hitung 29.686 dengan signifikansi 0,000.
Hal tersebut menunjukkan bahwa ROA memiliki
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pengaruh positif signifikan terhadap financial distress
yang ditunjukan dengan nilai signifikansi kurang dari
0,05. Hal ini dikarenakan ROA adalah sebuah
kekuatan bank dalam menghasilkan laba dengan aset
yang ada. Dengan alaminya dapat dikatakan lumrah
bila rasio ROA tinggi dengan diikuti menurunnya
financial distress.

4) BOPO (X4)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, BOPO
memiliki t hitung 3.415 dengan signifikansi 0,01.
Hal tersebut menunjukkan bahwa BOPOmemiliki
pengaruh positif signifikan terhadap financial
distress yang ditunjukan dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Hal ini dikarenakan BOPO
merupakan sebuah rasio yang memperlihatkan
seberapa besar beban operasional yang dikeluarkan
bank terhadap pendapatan operasional yang
dihasilkan bank. Oleh karena itu dengan tingginya
rasio ini akan berpengaruh pada meningkatnya
financial distress yang merupakan kondisi dimana
tahap awal sebuah kebangkrutan.

5)  FDR (X5)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, FDR
memiliki t hitung -2.147 dengan signifikansi 0,036.
Hal tersebut menunjukkan bahwa FDR memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap financial distress
yang ditunjukan dengan nilai signifikansi kurang dari
0,05. Hal ini dikarenakan FDR adalah rasio yang
memperlihatkan likuiditas bank yang merupakan hasil
bagi dari dana yang disalurkan dan dana yang berhasil
dihimpun. Semakin tinggi rasio ini menjelaskan
semakin rendah likuiditas bank. Oleh karena itu
dengan tingginya rasio ini akan berpengaruh pada
meningkatnya financial distress yang merupakan
kondisi dimana tahap awal sebuah kebangkrutan.
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7.
a.

Uji T
Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) Terhadap
Financial Distress

Capital Adequacy Ration (CAR) adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva
yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber diluar bank. CAR adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank dalam
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan
risiko, misalnya kredit yang diberikan.

Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi
penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan
pengelolaan permodalan Bank Umum Syariah. Penetapan
peringkat faktor permodalan Bank Umum Syariah
dilakukan berdasarkan analisis secara komprehensif dan
terstruktur terhadap parameter/indikator permodalan
dengan memperhatikan signifikansi masing-masing
parameter/indikator serta mempertimbangkan
permasalahan lain yang mempengaruhi permodalan Bank
Umum Syariah. Kesehatan dengan aspek modal
menggunakan rasio CAR (capital adequacy ratio).

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, CAR memiliki
t hitung 168.205 dengan signifikansi 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa CAR memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap™ financial distress yang ditunjukan
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan
demikian artinya, hipotesis H1 diterima.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Maisarah,
Zamzami, Enggar Diah PA (2018) yang menyimpulkan
bahwa variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial distress, sedangkan penelitian Nilna
Izza Amalia & Ronny M Mardani dalam penelitiannya
mengatakan CAR berpengaruh Positif terhadap Financial
Distress.
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Hal ini dikarenakan CAR adalah sebuah kekuatan
modal bank dalam menanggung aset-aset yang berisiko.
Oleh karena itu dengan tingginya rasio ini akan
berpengaruh pada menurunnya financial distress yang
merupakan kondisi dimana tahap awal sebuah
kebangkrutan. Dengan hubungan yang signifikan antara
CAR dan financial distress, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa rasio CAR dapat digunakan sebagai
Early Warning System guna mencegah terjadinya
financial distress pada Bank Umum Syariah.

Menurut pandangan Islam, CAR dirtikan sebagai
modal semua harta yang bernilai dalam pandangan syar’i,
dimana aktivitas manusia ikut berperan serta dalam usaha
produksinya dengan tujuan pengembangan. Istilah modal
tidak harus dibatasi pada harta-harta ribawi saja, tetapi ia
juga meliputi semua jenis harta yang bernilai yang
terakumulasi selama proses aktivitas perusahaan dan
pengontrolan perkembangan pada periode-periode lain.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa CAR adalah
suatu bentuk gambaran perusahaan dalam menyediakan
modal guna pengembangan usaha serta tanggungan
kemungkinan resiko  kerugian yang terjadi akibat
operasional perusahaan. Pentingnya modal dijelaskan
dalam firman Allah Surat Ali-Imron Ayat 14 yaitu,
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Artinya : Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan
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sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di
sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).

Pengaruh NPF (Net Performing Financing) terhadap
Financial Distress

NPF (Non Performing Financing) menunjukkan
kemampuan manajemen suatu bank dalam mengatasi
pembiayaan bermasalah, diantaranya ada diragukan,
kurang lancar, dan macet. Menurut penelitian Spica &
Herdinigtyas (2005) juga menyatakan jika kualitas kredit
bank menyebabkan kredit mempunyai masalah yang
sangat besar dan itu semakin buruk, maka bisa terjadi
suatu bank mengalami masalah yang sangat besar.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, NPF memiliki
t hitung 211.309 dengan signifikansi 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap financial distress yang ditunjukan
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan
demikian artinya, H2 diterima.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Maisarah,
Zamzami, Enggar Diah PA (2018) dalam penelitiannya
menyimpulkan dari pengujian regresi berganda diperoleh
hasil bahwa rasio NPF (Non Performing Financing)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial
Distress.

NPF merupakan berbagai kredit yang tidak memiliki
performance yang baik dan dikategorikan sebagai kurang
lancar, diragukan dan macet, kemampuan perusahaan
untuk mengatasi kredit macet ini, menggambarkan
kesehatan perusahaan, sehingga dapat menjdi prediksi
keadaan financial distress suatu perusahaan.

Menurut  pandangan  ekonomi  Islam,  NPF
digambarkan sebagai kemampuan perusahaan untuk
melunasi  hutang-hutangnya.  Keadaan ini  juga
menggambarkan kemampuan dari suatu perusahaan untuk
mempertahankan kredibilitasnya. Seperti yang dijelaskan
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dalam firman Allah dalam Surat Al-Bagarah Ayat 282,
yaitu,
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu),
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada
dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik Kkecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu‘amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang
demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.

Pengaruh ROA (Return On Assets) Terhadap Financial
Distress
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Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
menggunakan  aktiva untuk  menghasilkan laba.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi, ROA memiliki t
hitung 29.686 dengan signifikansi 0,000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap financial distress yang ditunjukan
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan
demikian, artinya H3 diterima.

Menurut erni dan imron (2019) dalam penelitiannya
rasio ROA tidak berpengaruh terhadap financial
distress,sedangkan menurut Nirmala Sari Hasibuan (2013)
di dalam penelitiannya rasio yang mampu memprediksi
financial distress adalah ROA.

Hal ini dikarenakan ROA adalah sebuah kekuatan
bank dalam menghasilkan laba dengan aset yang ada.
Dengan alaminya dapat dikatakan lumrah bila rasio ROA
tinggi dengan diikuti menurunnya financial distress.
Namun sejauh bank itu masih memiliki kecukupan modal
untuk menanggung risiko dan memiliki likuiditas yang
cukup dan diikui efisiensi pengelolaan beban yang bagus,
maka rasio ROA tidak akan terlalu berdampak kepada
financial distress. Oleh karena itu dengan tingginya rasio
ini tidak akan berpengaruh pada menurunnya financial
distress yang merupakan kondisi dimana tahap awal
sebuah™ kebangkrutan. Dengan hubungan yang tidak
signifikan antara ROA dan financial distress, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio ROA tidak dapat
digunakan sebagai Early Warning System guna mencegah
terjadinya financial distress pada Bank Umum Syariah.

Menurut  pandangan  ekonomi  Islam, ROA
menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan keuntungan dengan semua modal ataupun
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar
laba, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan
mengalami financial distress. Hal tersebut sejalan dengan
firman Allah Surat Al-Qasas Ayat 77, yaitu,
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.

d. Pengaruh BOPO (Beban Operasional Terhadap

Pendapatan Operasional) Terhadap Financial Distress

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Berdasarkan hasil perhitungan regresi, BOPO
memiliki t hitung 3.415_dengan signifikansi 0,01. Hal
tersebut menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap financial distress yang
ditunjukan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Dengan demikian artinya, H4 diterima.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Erni dan Imron
(2019) dan Nirmala Sari Hasibuan (2013) di dalam
penelitiannya rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap
Finansial Distress.

Hal ini dikarenakan BOPO merupakan sebuah rasio
yang memperlihatkan seberapa besar beban operasional
yang dikeluarkan bank terhadap pendapatan operasional
yang dihasilkan bank. Oleh karena itu dengan tingginya
rasio ini akan berpengaruh pada meningkatnya financial
distress yang merupakan kondisi dimana tahap awal
sebuah kebangkrutan. Dengan hubungan yang signifikan
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antara BOPO dan financial distress, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa rasio BOPO dapat digunakan sebagai
Early Warning System guna mencegah terjadinya
financial distress pada Bank Umum Syariah.

Menurut  pandangan ekonomi Islam, BOPO
merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko
operasional, yang merupakan Kketidakpastian mengenai
kegiatan usaha bank. Resiko operasional berasal dari
kerugian operasional bila terjadi penurunan keuntungan
yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank,
dan kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan
produk-produk yang ditawarkan. Ketidakpastian ini,
dijelaskan dalam firman Allah Surat Lugman Ayat 34
yaitu,
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Artinya : Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah
Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya
besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Pengaruh FDR ( Financing to Deposit Ratio) Terhadap
Financial Distress

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan
untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan cara
membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap
pihak ketiga. Semakin tinggi rasio FDR maka semakin
rendah kemampuan likuiditas bank. Berdasarkan hasil
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perhitungan regresi, FDR memiliki t hitung -2.147 dengan
signifikansi 0,036. Hal tersebut menunjukkan bahwa FDR
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial
distress yang ditunjukan dengan nilai signifikansi kurang
dari 0,05. Dengan demikian, H5 diterima.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Khadapi (2017)
yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan
terhadap financial distress yang ditunjukan dengan arah
negatif.

Hal ini dikarenakan FDR adalah rasio yang
memperlihatkan likuiditas bank yang merupakan hasil
bagi dari dana yang disalurkan dan dana yang berhasil
dihimpun. Semakin tinggi rasio ini menjelaskan semakin
rendah likuiditas bank. Oleh karena itu dengan tingginya
rasio ini akan berpengaruh pada meningkatnya financial
distress yang merupakan kondisi dimana tahap awal
sebuah kebangkrutan. Dengan hubungan yang signifikan
antara FDR dan financial distress, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa rasio FDR dapat digunakan sebagai
Early Warning System guna mencegah terjadinya
financial distress pada Bank Umum Syariah.

Menurut pandangan ekonomi Islam, FDR dinilai
sebagai kemampuan perbankan syariah dalam melakukan
pembiayaan. Semakin rendah FDR mengindikasikan
bahwa semakin rendah kemampuan bank syariah dalam
menyalurkan dananya pada pembiayaan.. Ketika FDR
perbankan syariah rendah akan berakibat meningkatnya
likuiditas bank yang berpengaruh pada kondisi financial
distress. Mengenai likuiditas ini, sejalan dengan firman
Allah Surat Al-Bagarah Ayat 275 yaitu,
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

Referensi: https://tafsirweb.com/1044-quran-surat-al-
bagarah-ayat-278.html

Pengaruh CAR, NPF, ROA, BOPO, dan FDR Kondisi
Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa
kelima rasio yang menjadi variabel X yaitu CAR, NPF,
ROA, BOPO, dan FDR memiliki pengaruh terhadap
kondisi financial distress pada bank umum syariah.
Kondisi financial distress tergambar dari ketidak
mampuan untuk membayar kewajiban yang telah jatuh
tempo. Laju arus kas dan besarnya laba sangat
berhubungan  dengan  kondisi  financial  distress.
Didasarkan pada « teori ~keagenan, diharapkan dapat
berfungsi sebagai alat ‘untuk memberikan keyakinan
kepada para investor bahwa mereka akan menerima return
atas dana yang telah mereka investasikan. Hal ini
berkaitan dengan. bagaimana para investor yakin bahwa
manajer akan memberikan  keuntungan bagi mereka.
Sebaliknya, dari adanya laporan keuangan yang buruk
dalam pelaporan laba dan arus kasnya, hal ini dapat
menunjukkan kondisi financial distress. Kondisi tersebut
dapat menciptakan keraguan dari pihak investor dan
kreditor untuk memberikan dananya karena tidak adanya
kepastian atas return dana yang telah diberikan.

Financial distress merupakan kondisi dimana
sebuah perusahaan harus bangkit dan melakukan
penyelamatan aset dan semua yang berhubungan



88

dengan kelangsungan hidup perusahaan tersebut.
Kehancuran sebuah perusahaan akan memutus
banyak hal, salah satunya adalah tenaga kerja. Ketika
sebuah perusahaan berada dalam kondisi seperti ini,
tak jarang manager keuangan melakukan pemutusan
hubungan kerja secara sepihak. Dalam hal ini tujuan
manager tersebut ingin  mengurangi  beban
pengeluaran, namun ada bagian lain yang tak
tersentuh dalam proses pengambilan keputusan
tersebut. kehilangan pekerjaan seorang kepala rumah
tangga adalah sebuah bencana dalam keluarga
tersebut. Menyelamatkan seorang kepala rumah
tangga akan menyelamatkan sebuah keluarga. Untuk
bisa mencapai keseimbangan dalam pengambilan
keputusan, diperlukan hubungan yang sistematis
dengan Sang Pencipta. Bukankah Allah swt telah
memastikan bahwa tidak ada masalah yang tak bisa
diselesaiakan, dalam surat Al- Insyirah ayat 5 yaitu,

z= 8 = 8%3% __ %

Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan 1tu
ada kemudahan.

Aspek realigiusitas sangat-dibutuhkan dalam kondisi
financial distress. Financial distress merupakan salah satu
bentuk ujian dari Sang Khalik. Ketika aspek religiusitas
dimasukkan ke dalam solusi pemecahan masalah, maka
keseimbangan antara manusia yang bersinergi dengan
alam semesta akan mampu menghasilkan keputusan yang
tepat, bukan keputusan yang terbaik untuk perusahaan
saja tetapi keputusan yang terbaik untuk semua pihak
yang terkait dengan perusahaan tersebut.
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8. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Kondisi
Financial Distress Bank Umum Syariah

Kebangkrutan dalam Islam masuk dalam kategori
iflas (pailit), seorang yang bangkrut (muflis) adalah seseorang
yang hutang- hutangnya melebihi harta yang dia punyai,
sehingga untuk orang yang bangkrut bisa dilakukan suatu
penahanan untuk menggunakan harta yang ia punya, atau
biasa disebut dengan hajr. Pemberlakuan hajr dimaksudnya
agar hak-hak para kreditur terjaga dengan baik, sehingga
seorang yang muflis tidak diperkenankan  untuk
membelanjakan hartanya kecuali untuk pemenuhan kebutuhan
pokok saja. Kepailitan perusahaan adalah suatu proses yang
dilakukan berdasarkan hukum kepailitan, ketika perusahaan
tidak mampu membayar kewajibannya atau mencapai
kesepakatan dengan kreditur. Kreditur dapat mengajukan
gugatan ketika perusahaan memenuhi kriteria kepailitan.

Sebenarnya dalam Ekonomi Islam ada suatu istilah
yang biasa dikenal dengan gard hasan (meminjamkan harta
kepada Allah), yang merupakan suatu pembebasan hutang
yang diberikan oleh kreditur kepada debitur yang diniatkan
oleh kreditur bahwa ia meminjamkan hartanya kepada Allah.
Dalam hal ini, seorang debitur yang pailit bisa saja dibebaskan
hutangnya oleh kreditur dengan akad gard hasan, atau
seorang yang menanggung hutang diberikan masa tangguh
untuk pembayaran hutang-hutangnya seperti yang telah
dijelaskan~di dalam. Al-Qur’an. Seorang yang pailit masuk
dalam kategori salah satu dari delapan penerima zakat, dan
berhak dilindungi, agar bisa berdaya lagi dan bisnis yang
sedang jatuh bisa bangun kembali. Terlepas dari adanya gard
hasan dalam pembayaran hutang, sebelumnya Islam sangat
mengecam keras debitur yang mampu dalam pembayaran
hutang, akan tetapi berniat untuk tidak membayar hutangnya.
Jadi gard hasan bisa dilakukan jika situasinya benar-benar
terjepit dan debitur yang mempunyai hutang benar-benar
dalam keadaan muflis.

Dalam terminologi ekonomi Islam, ketika seseorang
mengalami pailit (kebangkrutan) maka boleh diberlakukan
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hajr yang bisa diberlakukan oleh Hakim. Hajr dilakukan
karena permintaan orang Yyang memberikan hutang
dikarenakan takut hak mereka terancam tidak akan kembali.
Hajr juga dipublikasikan agar orang lain tidak melakukan
transaksi dengannya.

Pemberlakuan hajr meliputi:

a. keterkaitan dengan orang yang memberikan hutang,

b. larangan membelanjakan hartanya ketika terkena hajr
(kecuali kebutuhan pokok),

c. seorang hakim berhak menjual hartanya dan
membayarkannya kepada orang-orang yang mempunyai
hutang. Pembayaran dimulai dari orang-orang yang
mempunyai gadai padanya,

d. kreditur yang mendapati asetnya (tertentu) masih untuh
dan belum terpakai, maka ia lebih berhak atas harta itu
dibandingkan kreditur yang lainnya

Dalam menilai kondisi financial distress, bank umum
syariah masih mengadopsi teori dari Altmant dengan
menggunakan perhitungan  Z-Score, dimana Kinerja
keuangan diukur dengan menganalisis laporan keuangan
dengan kriteria-kriteria tertentu. “° Pada penelitian ini,
kinerja keuangan dinilai dengan mengukur CAR, NPF,

ROA, BOPO, dan FDR, dengan kriteria sebagai berikut :

a. CAR
Kriteria Peringkat Nilai
CAR>12% 1 Sangat Baik
9% <CAR< 12% 2 Baik
8% < CAR < 9% 3 Cukup baik
6% < CAR < 8% 4 Kurang baik
CAR < 6% 5 Tidak baik

% M Nasor et al., “Modifikasi Altman Z Score Dan Integrasi Nilai Islam
Sebagai Factor Pengaruh Financial Distress Terhadap RGEC (Studi Kasus BNI
Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri),” Jurnal Ekonomi Islam 11 (2020): 54—
63.
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b. NPF
Kriteria Peringkat Nilai
NPF < 2% 1 Sangat baik
2% < NPF <5% 2 Baik
5% <NPF < 8% 3 Cukup baik
8% < NPF <12% 4 Kurang baik
NPF > 12% 5 Tidak baik
c. ROA
Kriteria Peringkat Nilai
ROA <1,5% 1 Sangat baik
1,25% < ROA <1,5% 2 Baik
0,5% <ROA <1,25% 3 Cukup baik
0% < ROA <0,5% 4 Kurang baik
ROA < 0% 5 Tidak baik
d. BOPO
Kriteria Peringkat Nilai
BOPO < 92% 1 Sangat baik
<92% BOPO < 94% 2 Baik
94% <BOPO < 96% 3 Cukup baik
96% < BOPO < 98% 4 Kurang baik
BOPO > 98% 5 Tidak baik
e. FDR
Kriteria Peringkat Nilai
<75% 1 Sangat baik
75% - 85% 2 Baik
85% - 100% 3 Cukup baik
100% - 120 % 4 Kurang baik
>120% 5 Tidak baik




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahsan yang telah

dilakukan maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Secara parsial pengaruh dari rasio CAR, NPF, ROA, BOPO,
dan FDR adalah sebagai berikut :

a.

CAR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan CAR
adalah sebuah kekuatan modal bank dalam menanggung
aset-aset yang berisiko. Oleh karena itu dengan
tingginya rasio ini akan berpengaruh pada menurunnya
financial distress yang merupakan kondisi dimana tahap
awal sebuah kebangkrutan. Berdasarkan hasil regresi,
CAR memiliki pengaruh sebesar 70,9 % terhadap
financial distress. Menurut pandangan ekonomi Islam,
dapat dikatakan bahwa CAR adalah suatu bentuk
gambaran perusahaan dalam menyediakan modal guna
pengembangan usaha serta tanggungan kemungkinan
resiko kerugian yang terjadi akibat operasional
perusahaan.

NPF secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap  financial distress. ~NPF menunjukkan
kemampuan manajemen suatu bank dalam mengatasi
pembiayaan bermasalah, diantaranya. ada diragukan,
kurang lancar, dan macet. Berdasarkan hasil regresi,
NPF memiliki pengaruh sebesar 84,2 % terhadap
financial distress. Menurut pandangan ekonomi Islam,
NPF digambarkan sebagai kemampuan perusahaan
untuk melunasi hutang-hutangnya. Keadaan ini juga
menggambarkan kemampuan dari suatu perusahaan
untuk mempertahankan kredibilitasnya.

ROA secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan ROA
adalah sebuah kekuatan bank dalam menghasilkan laba
dengan aset yang ada. Berdasarkan hasil regresi, ROA
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memiliki pengaruh sebesar 30,28 % terhadap financial
distress. Menurut pandangan ekonomi Islam, ROA
menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan keuntungan dengan semua modal ataupun
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar
laba, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan
mengalami financial distress.

BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap financial distress. Hal ini
dikarenakan BOPO merupakan sebuah rasio yang
memperlihatkan seberapa besar beban operasional yang
dikeluarkan bank terhadap pendapatan operasional yang
dihasilkan bank. Oleh karena itu dengan tingginya rasio
ini akan berpengaruh pada meningkatnya financial
distress yang merupakan kondisi dimana tahap awal
sebuah kebangkrutan. Berdasarkan hasil regresi, BOPO
memiliki pengaruh sebesar 57,1 % terhadap financial
distress. Menurut pandangan ekonomi Islam, BOPO
merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko
operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai
kegiatan usaha bank. Resiko operasional berasal dari
kerugian operasional bila terjadi penurunan keuntungan
yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank,
dan kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa
dan produk-produk yang ditawarkan.

FDR secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap financial distress. FDR adalah rasio yang
memperlihatkan likuiditas bank yang merupakan hasil
bagi dari dana yang disalurkan dan dana yang berhasil
dihimpun. Semakin tinggi rasio ini menjelaskan semakin
rendah likuiditas bank. Oleh karena itu dengan tingginya
rasio ini akan berpengaruh pada meningkatnya financial
distress yang merupakan kondisi dimana tahap awal
sebuah kebangkrutan. Berdasarkan hasil regresi, FDR
memiliki pengaruh sebesar 94,38 % terhadap financial
distress. Menurut pandangan ekonomi Islam, FDR
dinilai sebagai kemampuan perbankan syariah dalam
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melakukan  pembiayaan. Semakin rendah FDR
mengindikasikan bahwa semakin rendah kemampuan
bank syariah dalam menyalurkan dananya pada
pembiayaan. Ketika FDR perbankan syariah rendah
akan berakibat meningkatnya likuiditas bank yang
berpengaruh pada kondisi financial distress.

2. CAR, NPF, ROA BOPO DAN FDR secara simultan
memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress Bank
Umum Syariah. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang
menyatakan bahwa, kondisi financial distress tergambar dari
ketidak mampuan untuk membayar kewajiban yang telah
jatuh tempo. Laju arus kas dan besarnya laba sangat
berhubungan dengan kondisi financial distress. Didasarkan
pada teori keagenan, diharapkan dapat berfungsi sebagai alat
untuk memberikan keyakinan kepada para investor bahwa
mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka
investasikan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana para
investor yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan
bagi mereka. Sebaliknya, dari adanya laporan keuangan yang
buruk dalam pelaporan laba dan arus kasnya, hal ini dapat
menunjukkan kondisi financial distress.

3. Menurut pandangan ekonomi Islam, kebangkrutan masuk
dalam-kategori iflas (pailit), seorang yang bangkrut (muflis)
adalah seseorang yang hutang- hutangnya melebihi harta
yang dia punyai, sehingga untuk orang yang bangkrut bisa
dilakukan suatu penahanan untuk menggunakan harta yang ia
punya, atau biasa disebut dengan hajr. Kepailitan perusahaan
adalah suatu proses yang dilakukan berdasarkan hukum
kepailitan, ketika perusahaan tidak mampu membayar
kewajibannya atau mencapai kesepakatan dengan kreditur.
Kreditur dapat mengajukan gugatan ketika perusahaan
memenuhi kriteria kepailitan.
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B. Rekomendasi

Peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan

dalam penelitian ini. Oleh karena itu diharapkan untuk penelitian
selanjutnya mengenai financial distress mampu memberikan
hasil penelitian yang lebih baik, dengan mempertimbangkan
beberapa saran berikut :

1.

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan
dapat memasukkan variabel lain yang secara teoritis diduga
dapat mempengaruhi financial distress, seperti menambahkan
variabel rasio-rasio keuangan lainnya seperti rasio
profitabilitas, dan rasio likuiditas.

Selain itu riset selanjutnya juga dapat menambahkan variabel
non Kkeuangan seperti misalnya, reputasi BUS dan
menggunakan tahun pengamatan yang lebih panjang.
Penelitian yang selanjutnya sebaiknya tidak terpaku terhadap
variable-variabel pada rasio keuangan ataupun pada model
prediksi kesehatan Bank agar penelitian menjadi lebih baik
dan mengetahui penyebab kebangkrutan secara lengkap.
Penelitian Selanjutnya sebaiknya memperluas periode waktu
sampel agar dapat melihat kondisi financial distress pada
Bank Umum Syariah lebih lengkap

Untuk bank semoga penelitian ini bisa di jadikan gambaran
atau tolak ukur sebuah bank untuk mengetahui kondisi bank
tersebut.mengalami financial distress atau tidak.
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